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ABSTRAK 

 

Alfina Damayanti, 2016: Implementasi Fiqh Penyembelihan Binatang Ternak 

pada Pedagang Ayam di Pasar Gladak Merah Menampu Gumukmas Jember 

Tahun 2016. 

 

Makanan merupakan kebutuhan pokok bagi setiap manusia untuk 

memenuhi kelangsungan hidupnya. Oleh karena itu, dalam hal memilih makanan 

kita harus cerdas dan hati-hati agar dapat hidup sehat dan terhindar dari laknat 

Allah SWT. Untuk memenuhi kondisi tersebut makanan yang dikonsumsi 

haruslah memenuhi unsur gizi yang dibutuhkan oleh tubuh. Salah satu bahan 

makanan yang sehat dan bergizi tinggi adalah daging ayam. Daging ayam 

merupakan sumber protein hewani yang harganya relatif murah dan terjangkau 

oleh masyarakat lapisan menengah ke bawah serta mudah diperoleh. Memilih 

sumber makanan yang bergizi tinggi seperti daging ayam saja tidak cukup, kita 

juga harus memperhatikan dan mengetahui bagaimana ayam tersebut disembelih, 

diolah hingga dimasak. 

Fokus penelitian yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana 

penerapan fiqh penyembelihan binatang ternak pada pedagang ayam di Pasar 

Gladak Merah Menampu Gumukmas Jember Tahun 2016? 2) Bagaimana 

ketetapan hukum penyembelihan binatang ternak pada pedagang ayam di Pasar 

Gladak Merah Menampu Gumukmas Jember Tahun 2016?; Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui Penerapan Fiqh Penyembelihan 

Binatang Ternak Pada Pedagang Ayam di Pasar Gladak Merah Menampu 

Gumukmas Jember Tahun 2016 dan 2) Untuk mengetahui ketetapan hukum 

penyembelihan binatang ternak pada pedagang ayam di Pasar Gladak Merah 

Menampu Gumukmas Jember Tahun 2016.  

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode pendekatan kualitatif. 

Dengan jenis penelitian field researd (penelitian lapangan), sedangkan subjek 

penelitian dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yang meliputi 

Kepala dinas pasar Gladak Merah, pedagang daging ayam, dan pembeli daging 

ayam. Proses pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, 

interview/wawancara dan dokumentasi, dengan metode analisa data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif, sedangkan untuk melihat 

keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan teknik. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa penerapan penyembelihan 

binatang ternak pada pedagang ayam adalah, para pedagang ayam menyembelih 

ayam sendiri atau dilakukan oleh keluarganya, proses penyembelihan ayam yang 

dilakukan oleh salah satu penyembelih ayam sudah memenuhi ajaran-ajaran dan 

aturan-aturan syari’at agama Islam. Namun peneliti juga menemukan 

bahwasannya dari beberapa penyembelih ayam kurang memenuhi ajaran syari’at 

agama, seperti tidak membaca basmalah, daging ayam yang disembelih juga 

terlihat kurang segar, tempat berdagang ayam juga terlihat kotor, ditemukan juga 

pada salah satu pedagang daging ayam terdapat ayam yang mati namun lehernya 

tidak putus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut paham Futurolog kelahiran Amerika Serikat bernama John 

Naisbit, pada era global seperti sekarang ini segala sesuatunya serba 

teknologis, terutama dalam persoalan-persoalan gaya hidup, sehingga ia 

menyebutnya sebagai global lifestyle. Pada era ini, budaya yang mengalami 

perkembangan dengan sangat dahsyat adalah makanan, pakaian, dan hiburan, 

atau ia menyebutnya dengan 3 F yakni food, fashion and fun.
1
 

Dengan demikian pada era globalisasi ini, industri pangan Indonesia 

harus dapat meningkatkan daya saing produk pangan yang dihasilkannya 

melalui jaminan pangan halal dan baik. Pangan yang baik berkaitan dengan 

jaminan bahwa pangan yang diproduksinya bergizi, rasanya enak, warnanya 

menarik, teksturnya baik, bersih, bebas dari hal-hal yang membahayakan 

tubuh seperti kandungan mikroorganisme patogen, komponen fisik, biologis, 

dan zat kimia berbahaya. Halal berkaitan dengan jaminan kehalalan yang 

ditunjukkan dengan adanya sertifikat halal dari LPPOM MUI.
2
 

Dinas Kesehatan beserta Dinas Koperasi Perindustrian dan 

Perdagangan, Badan Penanaman Modal, Perizinan Satu Pintu, Satpol PP, 

Polres dan Kejaksaan Negeri Majene melakukan inspeksi mendadak (sidak) 

                                                           
1
 Iwan Januar, Surga Juga Buat Remaja Lho... cet. 2 (Jakarta: Gema Insani, 2004), 72. 

2
http://www.unpas.ac.id/file:///D:/aims/pangan%20halal/pangan%20dalam%20pandangan%20isla

m.htm.pdf (20 Mei 2016). 

1 

http://www.unpas.ac.id/file:/D:/aims/pangan%20halal/pangan%20dalam%20pandangan%20islam.htm.pdf
http://www.unpas.ac.id/file:/D:/aims/pangan%20halal/pangan%20dalam%20pandangan%20islam.htm.pdf
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terhadap sejumlah pedagang makanan dan minuman disejumlah pasar 

tradisional di Majene menjelang Ramadhan. Sidak ini bertujuan untuk 

melindungi konsumen dari peredaran makanan dan minuman yang 

mengandung bahan kimia berbahaya seperti formalin, borax dan rhodamin. 

Hasilnya, lima sampel makanan terdeteksi mangandung bahan kimia 

berbahaya bagi kesehatan. Tiga sampel bakso dan dua sampel ikan kering 

yang diperiksa petugas dipastikan mengandung bahan pengawet mayat, 

formalin. Masing-masing mengandung formalin 2 mg/l atau berada pada level 

dua.
3
 

Bahan berbahaya seperti formalin adalah salah satu bahan kimia yang 

tidak mempunyai warna, berbau menyengat, mudah larut dalam air maupun 

alkohol dan sangat mudah terbakar. Zat kimia berbahaya ini biasanya 

digunakan untuk mengawetkan benda atau digunakan dalam proses 

pembuatan perkakas dan furnitur yang merupakan benda mati.
4
 Formalin 

sangat tidak dianjurkan untuk masuk kedalam tubuh manusia karena 

menimbulkan efek yang tidak baik bagi kesehatan. 

Dinas Perindustrian Perdagangan dan Pasar Kabupaten Musirawas, 

Sumatera Selatan, menghimbau masyarakat mewaspadai peredaran daging 

bangkai ayam mati sebelum dipotong, karena hal itu dimungkinkan terjadi 

seiring tingginya permintaan konsumsi masyarakat. Kepala Dinas 

Perindustrian Perdagangan dan Pasar (Disprindagsar) Kabupaten Musirawas 

                                                           
3
 Kontributor Polewali, Junaedi. “Makanan Formalin Beredar Luas di Majene Menjelang 

Ramadhan”http://regional.kompas.com/read/2016/05/26/09300551/makanan.formalin.beredar.luas

.di.majene.menjelang.ramadhan. (20 Juni 2016). 
4
 Ana. “5 Contoh Makanan yang Mengandung Formalin”http://halosehat.com/makanan/makanan-

berbahaya/makanan-yang-mengandung-formalin. (16 Juni 2016). 
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Bambang Hermanto, jum‟at (10/06/2016) mengatakan, peredaran daging 

ayam mati yang diistilahkan tiren (mati kemaren) itu diperkirakan beredar di 

wilayah itu karena permintaan saat ini cukup tinggi. Ia mengatakan, daging 

ayam tiren itu biasanya dijual di pasar tradisional, karena pembelinya 

sebagian besar masyarakat awam. Pada saat permintaan daging ayam 

meningkat pada bulan Ramadhan ini, disinyalir banyak pedagang nakal untuk 

meraup keuntungan pribadi dengan menjual bangkai daging ayam tiren yang 

masih terlihat segar tersebut.
5
 

Sementara Pemerintah Kota Jakarta Timur menggelar inspeksi 

mendadak (sidak) di pasar Terpadu Kramatjati, Jakarta Timur pada rabu 

(08/06/2016) pagi. Dalam sidak tersebut, petugas menemukan tahu 

berformalin dan ayam yang tidak layak konsumsi. Di tempat itu, ditemukan 

daging ayam dalam kondisi membiru dan tidak segar. Petugas langsung 

mengambil sampel dari daging ayam tersebut untuk diperiksa. Beberapa 

menit setelah pengambilan sampel daging ayam, hasilnya pun diketahui 

bahwa daging tersebut tidak mengandung bahan kimia berbahaya, namun 

memang tidak layak dikonsumsi.
6
 

Hal ini tentu bertentangan dengan aturan agama Islam karena tidak 

sesuai dengan anjuran agama yang mengharuskan umat muslim 

                                                           
5
 Ahmad Dhani. “Peredaran Daging Bangkai Ayam Makin Marak”. 

 http://m.rimanews.com/nasional/peristiwa/read/20160610/285996/Peredaran-Daging-Bangkai-

Ayam-Makin-Marak- (20 Juni 2016). 
6
 Komaruddin Bagja Arjawinangun. “Tahu Berformalin dan Ayam ditemukan di Pasar 

Kramatjati” http://metro.sindonews.com/read/1114944/171/tahu-berformalin-dan-ayam-tiren-

ditemukan-di-pasar-kramatjati-1465367689. (20 Juni 2016). 
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mengkonsumsi makanan yang halal lagi baik. Urusan makanan menjadi 

penting untuk diperhatikan, terlebih bagi seorang muslim.  

Allah SWT berfirman dalam Q.S al-Baqarah ayat 168: 

                        

               
Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 

setan; karena sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata 

bagimu.”
7
 

Allah SWT juga berfirman dalam Q.S al-A‟raf ayat 157: 

...                ...   
Artinya: “...Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk...”
8
   

Hal tersebut juga bertentangan dengan aturan-aturan yang menangani 

tentang sertifikasi halal seperti LPPOM MUI. 

Hal ini dikuatkan dengan fatwa Majelis Ulama Indonesia No. 12 tahun 

2009 tentang Standar Sertifikasi Penyembelihan Halal: 

Ketentuan Hukum: 

1. Standar Hewan Yang Disembelih 

a. Hewan yang disembelih adalah hewan yang boleh dimakan. 

b. Hewan harus dalam keadaan hidup ketika disembelih. 

c. Kondisi hewan harus memenuhi standar kesehatan hewan yang 

ditetapkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan. 

2. Standar Penyembelih 

a. Beragama Islam dan sudah akil baligh. 

                                                           
7
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Tangerang: PT. Panca Cemerlang, 2010), 

26. 
8
 Ibid., 171. 
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b. Memahami tata cara penyembelihan secara syar‟i. 

c. Memiliki keahlian dalam penyembelihan. 

3. Standar Alat Penyembelihan  

a. Alat penyembelihan harus tajam. 

b. Alat yang dimaksud bukan kuku, gigi/taring atau tulang. 

4. Standar Proses Penyembelihan 

a. Penyembelihan dilaksanakan dengan niat menyembelih dan 

menyebut asma Allah. 

b. Penyembelihan dilakukan dengan mengalirkan darah melalui 

pemotongan saluran makanan, saluran pernapasan/tenggorokan, 

dan dua pembuluh darah. 

c. Penyembelihan dilakukan dengan satu kali dan secara cepat. 

d. Memastikan adanya aliran darah dan/atau gerakan hewan 

sebagai tanda hidupnya hewan. 

e. Memastikan matinya hewan disebabkan oleh penyembelihan 

tersebut.
9
 

 

Makanan dan minuman yang diharamkan dalam Islam, secara garis 

besarnya dapat dikategorikan kepada beberapa kriteria sebagai berikut: bukan 

terdiri dari atau mengandung bagian atau benda dari binatang yang dilarang 

oleh ajaran Islam untuk memakannya, atau yang tidak disembelih menurut 

ajaran Islam. Tidak mengandung sesuatu yang digolongkan sebagai najis 

menurut ajaran Islam. Tidak mengandung bahan penolong dan atau bahan 

tambahan yang diharamkan menurut ajaran Islam. Dalam proses menyimpan 

dan menghidangkan tidak bersentuhan atau berdekatan dengan makanan yang 

memiliki kriteria terlarang. 

Termasuk juga yang diharamkan adalah bangkai yaitu binatang halal 

dimakan yang mati tanpa disembelih menurut cara Islam kecuali bangkai ikan 

dan belalang. Semua jenis darah haram dikonsumsi kecuali hati dan limpa 

dari jenis binatang halal. Semua jenis minuman adalah halal kecuali minuman 

                                                           
9
 Suwidi, Majelis Ulama Indonesia, Fatwa Majelis Ulama Indonesia No. 12 tahun 2009 tentang 

Standar Sertifikasi Penyembelihan Halal. (Jakarta: ETA, 2009), 706-707. 
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yang memabukkan seperti arak dan yang dicampur dengan benda-benda najis, 

sedikit atau banyak. 

Untuk menentukan halal tidaknya suatu produk pangan, selain harus 

berasal dari bahan pangan yang tidak diharamkan juga untuk bahan pangan 

halal yang diolah harus diperhatikan cara penyembelihan, alat yang 

digunakan untuk menyembelih, alat yang digunakan untuk mengolah dan 

menyajikan, bahan tambahan dan kemasan. 

Konsumen sebenarnya bisa saja tidak menjadi pihak yang lemah dan 

selalu mengalah, apabila konsumen betul-betul menyadari haknya. Konsumen 

mempunyai hak untuk menggugat produsen atau pelaku usaha, misalnya saja 

dengan cara mengadukan masalah-masalah yang ada ke institusi-institusi 

yang berhubungan dengan konsumen, karena saat ini telah banyak lembaga 

atau institusi yang berhubungan dengan masalah-masalah konsumen ini, salah 

satunya seperti Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI).
10

 

Hal ini sejalan dengan UU Republik Indonesia No. 8 tahun 1999 

tentang Perlindungan Konsumen, pada pasal 4 yang menyatakan 

bahwa: 

Hak konsumen adalah: 

a. Hak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan dalam 

mengkonsumsi barang dan/atau jasa; 

b. Hak untuk memilih barang dan/atau jasa serta mendapatkan barang 

dan/atau jasa tersebut sesuai dengan nilai tukar dan kondisi serta 

jaminan yang dijanjikan; 

c. Hak atas informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi 

dan jaminan barang dan/atau jasa;
11

 

 

                                                           
10

 Yudha. “Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia” http://ylki.or.id/hak-konsumen/ (11 Juni 

2016). 
11

 Sudaryatmo, Masalah Perlindungan Konsumen di Indonesia (Jakarta: Citra Aditya Bakti, 1999) 

4-5. 
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Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh ternak yang akan 

dipotong agar diperoleh kualitas daging yang baik, yaitu (1) Ternak harus 

dalam keadaan sehat, bebas dari berbagai jenis penyakit, (2) Ternak harus 

cukup istirahat, tidak diperlakukan kasar, serta tidak mengalami stres agar 

kandungan glikogen otot maksimal, (3) Penyembelihan dan pengeluaran 

darah harus secepat dan sesempurna mungkin, (4) Cara pemotongan harus 

higienis.
12

 

Berdasarkan UU Republik Indonesia No. 41 tahun 2014 tentang 

Peternakan dan Kesehatan Hewan pada pasal 1, bahwa: 

1. Peternakan adalah segala urusan yang berkaitan dengan sumber 

daya fisik, benih, bibit, bakalan, ternak ruminansia indukan, pakan, 

alat dan mesin peternakan, budi daya ternak, panen, pascapanen, 

pengolahan, pemasaran, pengusahaan, pembiayaan, serta sarana 

dan prasarana. 

2. Kesehatan hewan adalah segala urusan yang berkaitan dengan 

perlindungan sumber daya hewan, kesehatan masyarakat, dan 

lingkungan serta penjaminan keamanan produk hewan, 

kesejahteraan hewan, dan peningkatan akses pasar untuk 

mendukung kedaulatan, kemandirian, dan ketahanan pangan asal 

hewan.
13

 

 

Pengertian halal dan haram sesungguhnya bukan hanya menyangkut 

kepada masalah makanan dan minuman saja, tetapi juga menyangkut 

perbuatan. Jadi ada perbuatan yang dihalalkan, ada pula perbuatan yang 

diharamkan. Pengertian makanan dan minuman yang halal meliputi:
14

 

 

 

                                                           
12

 Diana Candra Dewi, Rahasia di Balik Makanan Haram (Malang: UIN-Malang Press, 2007), 25. 
13

 Muchtar Rosyidi, Penuntun Perundang-Undangan Negara Republik Indonesia (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2006), 23. 
14

 M. Tabah Rosyadi, Akhmad Mahbubi, Optimasi Rantai Pasok Komoditas Utama Daging Halal 

Nasional Menuju Indonesia Sebagai Pusat Pangan Halal Dunia (Tangerang Selatan: Cinta Buku 

Media, 2015), 24-25.  
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1. Makanan (daging) yang halal secara zatnya 

Makanan (daging) yang halal secara zatnya, maksudnya hukum 

asal dari makanan (daging) itu sendiri memang sudah halal atau hampir 

semua jenis makanan (daging) adalah halal dan dapat dikonsumsi, kecuali 

yang diharamkan di dalam al-Qur‟an dan Hadits.
15

  

Allah SWT berfiman dalam Q.S al-Maaidah ayat 3: 

                    

                 

            ...  

Artinya: “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, 

(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang 

tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang 

diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 

menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih 

untuk berhala...”
16

 

 

2. Makanan (daging) yang halal menurut cara prosesnya 

Makanan yang halal tetapi bila prosesnya dengan cara yang tidak 

halal, maka menjadi haram. Memproses secara tidak halal itu bila 

dilakukan:
17

 

a. Penyembelihan hewan yang tidak dilakukan oleh seorang muslim, 

dengan tidak menyebut nama Allah dan menggunakan pisau yang 

tajam.  

 

                                                           
15

 Ibid., 10. 
16

 Departemen Agama, Al-Qur’an, 108. 
17

 Rosyadi, Optimasi Rantai Pasok, 11. 
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Sabda Nabi Muhammad SAW: 

ادِ بْنِ  صلى  قَلَ ثنِْتَانِ حَفِظْتُ هُمَا عَنْ رَسُوْلِ اللَّوِ  أَوْسٍ رضي الله عنوعَنْ شَدَّ
حْسَانَ عَلىَ كُلِّ شَيْءٍ فإَِذَا قَ تَ لْتُمْ فَأَحْسِنُوا  ليو وسلمالله ع قاَلَ إِنَّ اللَّوَ كَتَبَ الِْْ

بْحَ وَلْيُحِدَّ أَحَدكُُمْ شَفْرَتَوُ فَ لْيُُحِْ ذَبيِْحَتَوُ.  لَةَ وَإِذَا ذَبََْتُمْ فَأَحْسِنُ وْا الذَّ الْقِت ْ
وَوِ ۵۵۱۱]أَخْرَجَتَوُ مُسْلِمٌ )  8ٔ([۵۱_۵۱/۵۹يُّ )(, وَالن َّ

Artinya: “Dari Syaddad bin Aus r.a, ia berkata: ada dua hal yang saya 

hafal dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya 

Allah telah menetapkan kebaikan terhadap segala sesuatu, oleh 

karena itu, apabila kamu membunuh (dalam peperangan), 

maka lakukan pembunuhan itu dengan sebaik-baiknya, apabila 

kamu hendak menyembelih, maka lakukanlah sembelihan itu 

dengan sebaik-baiknya, dan hendaklah salah seorang diantara 

kalian menajamkan pisau untuk menyembelih dan 

memperlakukan sembelihannya dengan sebaik-baiknya.”  

(HR. Muslim 1955, An Nawawi, 13/92-93).
19

   

 

b. Penyembelihan hewan yang jelas-jelas diperuntukkan atau 

dipersembahkan kepada berhala (sesaji). Sebagaimana firman Allah 

SWT yang tercantum di atas pada Q.S al-Maaidah ayat 3. 

c. Karena darah itu diharamkan, maka dalam penyembelihan, darah hewan 

yang disembelih harus keluar secara tuntas, dan urat nadi leher dan 

saluran napasnya harus putus dan harus dilakukan secara santun, 

menggunakan pisau yang tajam. Rasulullah SAW bersabda: 

مَ وَذكُِراَ سْمُ اللَّوِ عَلَيْوِ فَكُلُوْامَالََْ يَكُنْ سِنِّا  عَنْ راَفِعِ بْنِ خَدِ يْجٍ مَا انَْ هَرَ الدَّ
 ٕٓ(اوَْظفُْراً )رواه البخرارى ومسلم

                                                           
18

 Abu Hajar Muhammad As-Sa‟id bin Basyuni Za‟lul, Hadits wa Atsar Musnad al-Imam Ahmad 

bin Hambal, jilid 1 (Lebanon: Dar al-Kotob al-Ilmiyah, t.t.), 291. 
19

 Al-Hafidz Dzaqiyuddin Abdul Adzim bin Abdul Qawi Al-Mundziri, Ringkasan Shahih Muslim 

(Solo: Insan Kamil Solo, 2012), 656. 
20

 Abu Hajar Muhammad, Hadits wa Atsar, jilid 2, 920. 
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Artinya: “Dari Rafi‟ bin Khadij, “Alat apa pun yang dapat mengalirkan 

darah dan yang disembelih dengan menyebut nama Allah, 

makanlah olehmu, kecuali karena gigi dan kuku.” (HR. 

Bukhari dan Muslim).
21

 

d. Daging hewan yang halal tercemar oleh zat haram atau tidak halal 

menjadi tidak halal. 

e. Binatang Jallalah adalah binatang yang sebagian besar makanannya 

adalah feses (kotoran manusia atau hewan lain atau najis), baik berupa 

unta, sapi, dan kambing, maupun yang berupa burung, seperti: garuda, 

angsa (yang memakan feses), ayam (pemakan feses), dan selainnya. 

Berdasarkan fatwa Majelis Ulama Indonesia No. 52 tahun 2012 

tentang Hukum Hewan Ternak yang diberi Pakan dari Barang 

Najis: 

Ketentuan hukum: 

1. Hewan ternak yang diberikan pakan barang atau unsur bahan 

baku yang najis tetapi kadarnya sedikit atau tidak lebih 

banyak dari bahan baku yang suci, maka hewan tersebut 

hukumnya halal dikonsumsi, baik daging maupun susunya.  

2. Hewan ternak sebagaimana dalam poin 1 yang diberikan 

pakan dari hasil rekayasa unsur produk haram dan tidak 

menimbulkan dampak perubahan bau, rasa, serta tidak 

membahayakan bagi konsumennya maka hukumnya halal. 

Namun apabila menimbulkan dampak perubahan bau, rasa, 

serta membahayakan bagi konsumennya maka hukumnya 

haram.  

3. Produk pakan ternak yang dicampur dengan babi dan 

turunannya atau hewan najis lain maka hukumnya haram dan 

tidak boleh diperjual belikan.
22

 

 

                                                           
21

 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, cet. 62 (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2013), 471. 
22

http://mui.or.id/wp-content/uploads/2014/05/No.-52-Hkm-Hewan-Ternak-yg-Diberi-Pakan-dr-

Barang-Najis.pdf (20 Mei 2016). 

http://mui.or.id/wp-content/uploads/2014/05/No.-52-Hkm-Hewan-Ternak-yg-Diberi-Pakan-dr-Barang-Najis.pdf%20(20
http://mui.or.id/wp-content/uploads/2014/05/No.-52-Hkm-Hewan-Ternak-yg-Diberi-Pakan-dr-Barang-Najis.pdf%20(20
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f. Binatang buas dan berkuku tajam.  

Hal ini berdasarkan hadits Nabi SAW: 

بَاعِ حَراَمٌ لَ اللَّوِ انََّ رَسُوْ   صَلّىَ اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ كُلُّ ذِىْ ناَبٍ مِنَ السِّ
 ٖٕ)رواه مسلم والترمذى(

Artinya: “Setiap binatang buas yang mempunyai taring, haram 

dimakan.” (HR. Muslim dan Tirmidzi). 

4. Halal cara memperolehnya 

Mengkonsumsi makanan yang diperoleh dengan cara yang tidak 

halal berarti tidak halal secara spiritual akan sangat berpengaruh negatif 

terhadap kehidupan spiritual seseorang. Darah yang mengalir dalam 

tubuhnya menjadi sangar, sulit memperoleh ketenangan, hidupnya menjadi 

beringas, tidak pernah mengenal puas, tidak pernah tahu bersyukur, ibadah 

dan do‟anya sulit diterima Tuhan.
24

 

Para Imam Mazhab sepakat bahwa sembelihan yang dianggap sah 

adalah sembelihan orang Islam, berakal, dan dapat menyembelih, baik ia 

laki-laki maupun perempuan. Mereka pun sepakat bahwa sembelihan 

orang kafir adalah haram, berbeda dengan sembelihan ahlul kitab.
25

 

Berikut pendapat para Imam Mazhab tentang penyembelihan 

binatang ternak: 

 

 

                                                           
23

 Abu Hajar Muhammad, Hadits wa Atsar, jilid 2, 799. 
24

 Rosyadi, Optimasi Rantai Pasok, 13. 
25

 Syaikh al-„Allamah Muhammad bin „Abdurrahman ad-Dimasyqî, Fiqih Empat Mazhab, terj. 

„Abdullah Zaki Alkaf (Bandung: Hasyimi, 2015), 199. 
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1. Madzhab Hanafi 

Ulama Madzhab Hanafi menjelaskan: Penyembelihan secara 

syar‟i terbagi menjadi dua macam, yaitu 

a. Penyembelihan secara darurat. 

b. Penyembelihan secara biasa. 

Dalam penyembelihan ini disyaratkan beberapa syarat, yaitu: 

1) Islam. 

2) Hendaknya tidak meninggalkan basmalah secara sengaja. 

3) Menggunakan benda tajam, seperti pisau. 

2. Madzhab Maliki 

Ulama Madzhab Maliki menjelaskan: Penyembelihan syar‟i 

ialah sarana yang menyampaikan pada halalnya makan binatang darat 

secara biasa. Macam penyembelihan itu ada empat macam, yaitu: 

a. Penyembelihan 

b. Penusukan 

c. Melukai 

d. Perbuatan yang mematikan 

3. Madzhab Syafi‟i 

Ulama Madzhab Syafi‟i menjelaskan: Penyembelihan syar‟i 

ialah memotong tenggorokan dan jalan makanan dan minuman secara 

keseluruhan. Apabila masih ketinggalan sesuatu dari keduanya, maka 

binatang sembelihan tidak halal. 
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4. Madzhab Hambali 

Halalnya sembelihan disyaratkan empat macam syarat, yaitu: 

a. Hendaknya penyembelih mengucapkan basmalah ketika 

menggerakkan tanganya untuk menyembelih. 

b. Orang yang menyembelih hendaknya merupakan orang yang 

mempunyai keahlian mengerjakan penyembelihan. 

c. Alat yang digunakan hendaklah menggunakan alat yang tajam. 

d. Hendaknya orang yang menyembelih itu memotong tenggorokan dan 

kerongkongan.
26

 

Diatas telah dijelaskan pendapat para Imam Madzhab tentang 

penyembelihan binatang ternak yang halal menurut syari‟at agaman Islam. 

Sebagaimana kita ketahui, bahwasannya mayoritas muslim di Indonesia 

banyak mengambil pendapat dari Madzhab Syafi‟i, termasuk dalam hal 

fiqh. Oleh karena itu, dalam hal penyembelihan pun kita harus mengikuti 

syarat-syarat dan ketentuan yang dikemukakan oleh Madzhab Syafi‟i. 

Berdasarkan judul penelitian yang dikemukan di atas, ditemukan 

realita penyembelihan binatang ternak terdapat beberapa hal yang tidak 

sesuai syariat agama Islam. Menurut Madzhab Syafi‟i, penyembelihan 

binatang ternak yang sah adalah: 

a. Bersengaja kepada keadaan yang ada atau jenis. 

b. Mempercepat hilangnya nyawa binatang sembelihan. 

c. Masih ada kehidupan yang tetap sebelum disembelih. 

                                                           
26

 Abdul Rahman Al-Jaziri, Fiqih Empat Madzhab, terj. Moh Zuhri, dkk (Semarang: Asy Syifa‟, 

1994), 718-729. 
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d. Binatang yang disembelih, binatang yang halal dimakan. 

e. Menggunakan alat yang tajam. 

f. Pemotongan hewan dilakukan satu kali potongan. 

g. Penyembelih adalah orang Islam. 

Namun, berdasarkan keadaan yang ditemukan dilapangan, 

mengenai penyembelihan binatang ternak adalah: 

a. Pemotongan hewan dilakukan lebih dari satu kali potongan. 

b. Menyiram/memasukkan binatang ternak pada air panas ketika binatang 

masih hidup.
27

 

Berdasarkan pernyataan di atas bahwa dalam hal memperhatikan 

makanan sangatlah penting dan tidak bisa dianggap remeh. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Implementasi 

Fiqh Penyembelihan Binatang Ternak Pada Pegadang Ayam di Pasar 

Gladak Merah Menampu Gumukmas Jember Tahun 2016.” 

B. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian suatu masalah meliputi semua batasan 

pemecahannya, beserta harapan bahwa pemecahannya ditemukan.
28

  

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 

fokus penelitian.
29

 Bagian ini mencantumkan semua rumusan masalah yang 

hendak dicari jawabannya melalui penelitian.
30

 

                                                           
27

 Junaidi, observasi, Kalimalang, 24 Juni 2016. 
28

 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif & Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2008), 196. 
29

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 44. 
30

 Ibid., 37. 
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Adapun fokus penelitian dalam penelitian dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana penerapan fiqh penyembelihan binatang ternak pada Pedagang 

ayam di Pasar Gladak Merah Menampu Gumukmas Jember Tahun 2016? 

2. Bagaimana ketetapan hukum penyembelihan binatang ternak pada 

pedagang ayam di Pasar Gladak Merah Menampu Gumukmas Jember 

Tahun 2016? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan merupakan arah dan sasaran yang harus dicapai oleh setiap 

tindakan. Dengan demikian tujuan memegang peranan yang sangat penting 

dan harus dirumuskan dengan jelas, tegas, dan mendetail. Karena tujuan 

merupakan jawaban atas masalah yang akan diteliti.
31

 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan fiqh penyembelihan binatang ternak pada 

pedagang ayam di Pasar Gladak Merah Menampu Gumukmas Jember 

Tahun 2016. 

2. Untuk mengetahui ketetapan hukum penyembelihan binatang ternak pada 

pedagang ayam di Pasar Gladak Merah Menampu Gumukmas Jember 

Tahun 2016. 

 

 

 

                                                           
31

 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif  (Malang: UIN-Maliki Press, 2008), 

51-52. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian atau kegunaan (signifikasi) studi merupakan 

pernyataan tentang guna atau manfaat dari tercapainya tujuan studi di atas. 

Atau dengan kata lain, manfaat yang dapat diharapkan dari hasil studi.
32

 

Tujuan penelitian harus mengacu dan konsisten dengan masalah-

masalah yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah.
33

 Adapun manfaat 

yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi peneliti, dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu 

menambah pengetahuan dan wawasan serta mampu memberikan 

sumbangsih tentang pemahaman masyarakat Desa Menampu terlebih 

bagi pedagang ayam di pasar mengenai fiqh tentang penyembelihan 

binatang ternak. 

b. Bagi perguruan tinggi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember, 

khususnya Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan referensi dalam 

penelitian lebih lanjut serta dapat memberi kesan yang baik kepada 

semua pihak terutama bagi mahasiswa Jurusan Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan. 

c. Bagi masyarakat secara umum, diharapkan memberi kesadaran bagi 

masyarakat umum terutama yang beragama Islam mengenai kehalalan 

dan keharaman makanan terutama terkait dengan hal penyembelihan. 

                                                           
32

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (t.tp: Fakultas Syariah, 2001), 8. 
33

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, 37. 
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2. Manfaat Praktis 

Mengingat banyaknya para konsumen daging ayam di desa 

Menampu, diharapkan mampu memberikan pandangan baru, serta berhati-

hati dalam mengkonsumsi daging. Memberikan kesadaran bagi masyarakat 

yang sering mengkonsumsi daging ayam di pasar Gladak Merah 

bahwasannya pandai-pandai dalam mengkonsumsi daging sangat penting 

diperhatikan demi kelangsungan hidup sehari-hari serta mendapat ridlo 

dari Allah SWT. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar 

tidak terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud 

oleh peneliti.
34

 Adapun beberapa definisi istilah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Implementasi 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia arti implementasi adalah 

pelaksanaan, penerapan.
35

 

2. Fiqh 

Fikih (al-Fiqh), cabang ilmu yang membahas persoalan hukum 

ibadah yang mengatur seluruh aspek amaliah dalam kehidupan manusia.
36

 

                                                           
34

 Ibid., 45. 
35

 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Departement Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, ed. 3, cet. 4 (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 427. 
36

 Iqbal Dawami, Kamus Istilah Populer Islam (t.tp: Erlangga, 2013), 64. 
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Dipandang dari sudut terminologi, maka kata fiqh memiliki arti: 

pengetahuan tentang hukum-hukum syara‟ mengenai perbuatan manusia 

yang praktis, yang diambil dari dalil-dalil yang terperinci (mendetail).
37

 

3. Penyembelihan Binatang Ternak 

Secara etimologis, kata dzakâh berarti „pengharuman‟. Diantara 

yang termasuk ke dalam arti ini adalah kata râ’ihah dzakiyyah „bau yang 

harum‟. Penyembelihan dinamakan dengan dzakâh karena kehalalan yang 

diberikan oleh syariat dengannya membuat binatang yang disembelih 

menjadi harum (baik).
38

 

Dan, yang dimaksud dengan penyembelihan di sini adalah dengan 

memotong saluran pernapasan dan saluran makanannya pada tenggorokan. 

Binatang yang halal hanya boleh dimakan setelah disembelih, kecuali ikan 

dan belalang.
39

 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, penyembelihan adalah 

proses, cara, perbuatan menyembelih; penggorokan; pemotongan (leher); 

pembantaian.
40

 

4. Pasar Gladak Merah 

Pasar Gladak Merah adalah salah satu pasar yang cukup besar 

bertempat di Desa Menampu Kecamatan Gumukmas Kabupaten Jember 

yang mana didalamnya terdapat berbagai macam kebutuhan masyarakat 

                                                           
37

 Muhammad Zuhaily, Fiqih Munakahat, terj. Mohammad Kholison (Surabaya: CV. Imtiyaz, 

2010), 2. 
38

 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, cet. 5, terj. Mujahidin Muhayan (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 

2013), 251. 
39

 Ibid., 251. 
40

 Tim Penyusun, Kamus Besar, 1027. 
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mulai dari makanan, minuman, pakaian dan berbagai kebutuhan rumah 

tangga lainnya. 

Berdasarkan definisi istilah diatas dapat dijelaskan bahwa yang 

dimaksud dengan judul: Implementasi Fiqh Penyembelihan Binatang 

Ternak pada Pedagang Ayam di Pasar Gladak Merah Menampu 

Gumukmas Jember adalah penerapan tentang hukum-hukum syara‟ 

mengenai penyembelihan atau menghilangkan nyawa binatang yang 

kemudian akan diperjual belikan di pasar Gladak Merah Desa Menampu 

Kecamatan Gumukmas Kabupaten Jember. 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam proposal ini, terdapat sistematika pembahasan berisi tentang 

deskripsi alur pembahasan skripsi yang akan dimulai dari bab pendahuluan 

hingga bab penutup. Format penulisan sistematika pembahasan adalah dalam 

bentuk naratif, bukan daftar isi.
41

 

Secara garis besar sistematika pembahasan, sebagai berikut : 

Bab Satu : Pendahuluan, bab ini membahas tentang Latar Belakang, Fokus 

Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Metode Penelitian, dan 

Sistematika Pembahasan. 

Bab Dua : Kajian pustaka, bab ini menjelaskan tentang kajian terdahulu dan 

kajian teori. 

Bab Tiga : Metode penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan keabsahan data. 

                                                           
41

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, 48. 
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Bab Empat : Tentang hasil penelitian di lapangan yaitu di Pasar Gladak 

Merah dan pembahasan tentang hasil penelitian. 

Bab Lima : Berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Untuk menunjukkan fokus dalam penelitian ini, maka peneliti perlu 

menelaah tentang beberapa penelitian yang telah ada. Adapun beberapa 

penelitian yang telah membahas mengenai penyembelihan binatang ternak 

yaitu: 

1. Skripsi mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau oleh Siti Aminah Binti 

Sedek yang berjudul Proses Penyembelihan Ayam Dengan Menggunakan 

Water Stunning Ditinjau Menurut Hukum Islam (Studi Kasus Syarikat HR 

Green, Selama, Perak). Dalam penelitiannya di Jabatan Agama Islam 

Perak (JAIP), fokus pada proses penyembelihannya. Penyembelihan yang 

dilaksanakan oleh PT. HR. Green awalnya bertentangan dengan hukum 

Islam, namun setelah mendapatkan kebenaran dari fatwa bahwa 

penyembelih yang menggunakan Water Stunning harus bertepatan 

mengikuti panduan parameter arus listrik yang dikawal oleh pihak 

bertauliah serta mengetahui ayam berkenaan benar-benar mati karena 

sembelihan, bukan karena setrum listrik tersebut agar tidak bertentangan 

dengan hukum Islam.
1
 

                                                           
1
 Siti Aminah Binti Sedek, “Proses Penyembelihan Ayam Dengan Menggunakan Water Stunning 

Ditinjau Menurut Hukum Islam (Studi Kasus Syarikat HR Green, Selama, Perak),” (Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Riau, 2010). 

21 



 22 

Penelitian di atas memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan. Persamaan dari penelitian ini diantaranya dari 

segi objek penelitian yaitu membahas mengenai penyembelihan ayam serta 

sama-sama menggunakan penelitian kualitatif, dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif, serta pengumpulan data dengan cara observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Namun, penelitian terdahulu di atas 

memiliki beberapa perbedaan yaitu dari segi fokus masalah dan lokasi 

penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Aminah Binti Sedek yakni 

penyembelihan ayam menggunakan Water Stunning. Sedangkan konteks 

pembahasan, titik fokus dan objek penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah penyembelihan ayam secara manual yang dilakukan oleh 

pedagang ayam di pasar Gladak Merah Desa Menampu. 

2. Skripsi mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta oleh Riadi Barkan 

yang berjudul Proses Penyembelihan Hewan Dengan Metode Stunning 

Dalam Perspektif Hukum Islam. Masalah utama dalam skripsi tersebut 

adalah mengenai pembahasan hukum penyembelihan dengan cara 

Stunning. Dimana Stunning ini merupakan penyembelihan dengan cara 

pemingsanan terlebih dahulu pada hewan yang akan disembelih.
2
 

Dari penelitian ini memiliki kesamaan tema yaitu mengenai 

penyembelihan, serta sama-sama melihat dalam pandangan hukum Islam 

dan menggunakan metode kualitatif. Namun, penelitian ini juga memiliki 

perbedaan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Riadi Barkan adalah 

                                                           
2
 Riadi Barkan, “Proses Penyembelihan Hewan Dengan Metode Stunning Dalam Perspektif 

Hukum Islam,” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, Jakarta, 2013). 
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kepustakaan, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah 

penelitian lapangan. 

3. Tesis mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta oleh Arif Al Wasim 

yang berjudul Etika Penyembelihan Hewan dan Relevansinya Terhadap 

Jaminan Keamanan Pangan Tahqiq dan Dirasah Kitab Nazam Tazkiyah 

Karya K.H. Ahmad Rifa‟i (1986-1870). Dalam tesisnya fokus pada 

prosedur penyembelihan hewan dalam perspektif fiqih dalam kitab Nazam 

Tazkiyah adalah prosedur penyembelihan menurut madzhab Syafi‟i.
3
 

Dari penelitian yang dilakukan Arif Al Wasim sama-sama 

mengenai penyembelihan hewan. Namun, penelitian Arif Al Wasim adalah 

penelitian pustaka dan penelitiannya dalam bentuk tesis. Sedangkan, 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah skripsi dan penelitian 

dilakukan di lapangan.  

B. Kajian Teori 

Bagian ini berisi pembahasan tentang teori yang dijadikan sebagai 

perspektif dalam penelitian. Pembahasan teori yang terkait dengan penelitian 

secara lebih luas dan mendalam akan semakin memperdalam wawasan 

peneliti dalam mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai 

dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian.
4
 Adapun beberapa teori yang 

digunakan dalam penelitian ini tentang penyembelihan binatang ternak adalah 

sebagai berikut: 

                                                           
3
 Arif Al Wasim, “Etika Penyembelihan Hewan Dan Relevansinya Terhadap Jaminan Keamanan 

Pangan Tahqiq dan Dirasah Kitab Nazam Tazkiyah Karya K.H. Ahmad Rifa‟i (1986-1870),” 

(Tesis, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta, 2010). 
4
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, 74. 
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Menurut ulama fiqh, penyembelihan merupakan suatu kegiatan 

mengakhiri hidup hewan untuk membersihkannya dari darah dengan 

menggunakan benda tajam yang sekiranya dapat mempercepat kematiannya 

sehingga memenuhi syarat kehalalan mengkonsumsinya. Dengan demikian, 

pelaksanaan penyembelihan tersebut dimaksudkan untuk melepaskan nyawa 

binatang untuk bisa dikonsumsi. Dengan jalan yang paling mudah, yang 

kiranya meringankan dan tidak menyakiti, dengan menggunakan alat yang 

tajam selain kuku, tulang dan gigi. Untuk itu alat yang digunakan dalam 

menyembelih masuk dalam syarat penyembelihan, dimana alat harus tajam. 

Adapun yang menjadi dasar peraturan mengenai penyembelihan 

terhadap binatang yang halal dimakan, adalah firman Allah dalam Q.S al-

Maaidah ayat 3: 

                     

                   

                          

                    

                      

                         

      
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Artinya: “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, 

(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang 

tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang 

diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 

menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk 

berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak 

panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. 

Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk 

(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada 

mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah 

Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan 

kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridai Islam itu jadi agama 

bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa 

sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang.”
5
 

 

Secara rinci ayat di atas menjelaskan, bahwa binatang ternak yang 

diharamkan itu ialah darah, bangkai, daging babi, yang disembelih untuk 

berhala atau yang disebut selain asma Allah, yang mati karena dicekik, yang 

mati karena dipukul, yang mati karena jatuh, yang mati karena diterkam 

binatang-binatang buas, yaitu oleh binatang yang bertaring dan berkuku, 

seperti serigala. Kemudian binatang yang jatuh, yang ditanduk dan yang 

diterkam binatang buas itu oleh Allah SWT. sendiri dikecualikan: kalau 

binatang itu ditemukan oleh seseorang masih bernyawa (hidup) lalu 

disembelihnya menurut syara‟. Tetapi ahli-ahli fiqh kemudian berbeda 

pendapat sekitar kasus itu, apakah bisa jadi halal macam-macam binatang ini 

yang sudah dihukumi sebagai bangkai? Pendapat yang masyhur dari madzhab 

Syafi‟i dan juga madzhab Hanafiyah bahwa hewan yang ditemui masih ada 

                                                           
5
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tanda-tanda hidup, misalnya ekornya masih bergerak-gerak, atau kakinya 

masih meronta-ronta, kemudian disembelih tetap hukumnya halal.
6
 

Berdasarkan ayat tersebut di atas, dapat diambil keterangan 

bahwasannya Allah juga telah memberi kemampuan kepada manusia 

khususnya kepada orang Islam untuk mengukur perkara yang halal dan yang 

haram sesuai dengan yang telah ditentukan. Terutama dalam hal makanan 

karena apa yang masuk ke dalam perut kita merupakan energi yang 

dibutuhkan otak untuk menjaga tingkah laku kita. 

Dalam uraian ayat di atas dapat disimpulkan bahwa makanan hewan 

yang berhubungan dengan penyembelihan ini, harus diperhatikan betul 

tentang jenis hewan apa yang akan disembelihnya, siapa yang 

menyembelihnya, bagaimana cara menyembelihnya, serta apa yang dibaca 

pada saat menyembelih. Oleh karena itu, diharamkan makan daging binatang 

yang matinya karena dicekik, terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, yang 

diterkam binatang buas, atau yang disembelih bukan atas nama Allah. Jadi 

makanan yang tidak disembelih menurut ajaran Islam sama dengan bangkai, 

oleh karena itu haram dimakan.  

1. Penyembelihan binatang menurut Madzhab Syafi’i 

Az-zaba‟ih merupakan bentuk jamak dari kata Az-zabihah yang 

berarti penyembelihan hewan secara syar‟i demi kehalalan 

mengkonsumsinya.
7
 Secara kebahasaan berarti penyembelihan hewan atau 

                                                           
6
 Mu‟ammal Hamidy, Terjemahan Tafsir Ayat Ash Shabuni, cet 1. (Surabaya: PT Bina Ilmu, 

1985), 471. 
7
 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, cet. 7 (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 

2006). 1969. 
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memotongnya dengan jalan memotong tenggorokannya atau organ untuk 

jalan makan dan minumannya.
8
 

Penyembelihan syar‟i ialah memotong tenggorokan dan jalan 

makanan dan minuman secara keseluruhan. Apabila masih ketinggalan 

sesuatu dari keduanya, maka binatang sembelihan tidak halal. Dan 

disyaratkan pada binatang yang disembelih hendaknya mempunyai 

kehidupan yang tetap sebelum disembelih jika ditemukan penyebab yang 

menghalanginya untuk mati.
9
  

a. Syarat-syarat halalnya penyembelihan binatang ternak 

1) Bersengaja kepada keadaan yang ada atau kepada jenis. Jadi apabila 

seseorang melempar kepada sesuatu yang dikira batu atau binatang 

yang tidak boleh dimakan, maka halal baginya memakannya. Sebab 

ia bersengaja kepada keadaan yang ada.  

Penyembelihan dilakukan untuk tujuan yang diridloi Allah 

SWT, bukan untuk tumbal atau untuk sajian nenek moyang, berhala, 

atau upacara kemusyrikan lainnya. Jika tujuannya untuk upacara atau 

kegiatan kemusyrikan maka hukum daging hewan tersebut menjadi 

haram meskipun hewannya halal dan membaca basmalah pada saat 

menyembelihnya.
10

 

2) Mempercepat hilangnya nyawa binatang itu karena dipotong 

tenggorokan dan jalan makan dan minumnya. Jadi jikalau seseorang 

                                                           
8
 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah 13, terj. Kamalaudin A. Marzuki (Bandung: PT. Alma‟arif, 1987), 

132. 
9
 Al-Jaziri, Fiqih, 723. 

10
 Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syari‟ah, “Pedoman dan Tata Cara 

Pemotongan Hewan Secara Halal” http://www.bimasislam.net (08 Agustus 2016). 22 
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bertindak memotong binatang, kemudian orang yang kedua 

bertindak mencabut usus-ususnya, atau menusuk lambungnya, maka 

binatang tersebut tidak halal. 

Dilihat dari segi jenis hewan, penyembelihan terbagi menjadi 

dua bentuk, yaitu penyembelihan atas hewan jinak yang dapat 

disembelih lehernya (maqdur „alaih) dan penyembelihan pada 

hewan liar (ghair maqdur „alaih) yang halal disembelih yang dapat 

disembelih pada bagian tubuh manapun. 

Jumlah urat yang wajib putus pada leher hewan saat disembelih 

adalah: 

a) Hulqum atau tenggorokan, yaitu saluran pernapasan. 

b) Mari‟, yaitu saluran makanan dan minuman berada dibawah 

tenggorokan. 

c) Wadajain (dua urat leher), yaitu dua urat yang berada pada dua 

sisi leher yang mengelilingi tenggorokan.
11

 

3) Masih ada kehidupan yang tetap sebelum disembelih sekiranya 

dijumpai penyebab yang menghalanginya untuk mati. Jadi bila 

seekor binatang dilukai atau kejatuhan atap atau semisalnya, dan 

binatang itu masih mempunyai kehidupan yang tetap, kemudian 

binatang tadi disembelih, maka hukumnya halal. Yang dimaksud 

dengan kehidupan yang tetap ialah bahwa binatang yang disembelih 
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 Yusuf Qordhowi, Halal dan Haram dalam Islam, terj. Tim Kuadran (Bandung: Jabal, 2007), 67. 
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itu masih bergerak dengan keras, atau memancar darahnya, 

maskipun diyakini akan mati setelah sesaat lagi. 

Selain itu, ada pula sebagian orang yang menguliti 

sembelihannya sebelum rohnya hilang. Hal ini dianggap halal tetapi 

makruh. Menurut Jumhur Ulama‟ Fiqih, yaitu Imam Hanafi, Maliki, 

dan Hambali memotong daging hewan yang disembelih, tetapi 

belum dingin dan rohnya masih belum hilang, daging yang dimakan 

dihukumi halal. Hanya saja perbuatannya yang dimakruhkan karena 

menyakiti hewan.
12

 

4) Binatang yang disembelih itu merupakan binatang yang halal 

dimakan. Binatang yang kehalalannya telah dinyatakan secara tegas 

di dalam nash al-Qur‟an dan Hadits. Yang termasuk ke dalam 

kelompok ini adalah binatang ternak seperti ayam, itik, kambing, 

kerbau, sapi, dan sebagainya.
13

 Hal ini berdasarkan firman Allah 

yang terdapat dalam Q.S al-Maaidah ayat 1: 

 ...                      

          ... 

Artinya: “...Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan 

dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak 

                                                           
12

 Abu Sari Muhammad Abdul Hadi, Hukum Makanan dan Sembelihan dalam Islam, terj. Sofyan 

Suparman (Bandung: Trigenda Karya, 1997), 242-243. 
13

 Sopa, Sertifikasi Halal Majelis Ulama Indonesia (Jakarta: Gaung Persada Press Group, 2013), 
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menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan 

haji...”
14

 

5) Memotong tenggorokan binatang yang disembelih itu dengan alat 

yang tajam sehingga bisa mengalirkan darah dan memotong 

tenggorokan, seperti pisau, batu, kayu, pedang, kaca, bambu, dan 

tulang (yang tajam). Sementara gigi dan kuku dikecualikan.
15

 

 Rasulullah SAW bersabda: 

مَ وَذكُِراَ سْمُ اللَّوِ عَلَيْوِ فَكُلُوْامَ  الََْ يَكُنْ سِنِّا عَنْ راَفِعِ بْنِ خَدِ يْجٍ مَا انَْ هَرَ الدَّ
 )رواه البخرارى ومسلم( اوَْظفُْراً

 

Artinya: “Dari Rafi‟ bin Khadij, “Alat apa pun yang dapat 

mengalirkan darah dan yang disembelih dengan menyebut 

nama Allah, makanlah olehmu, kecuali karena gigi dan 

kuku.” (HR. Bukhari dan Muslim).
16

  

Mengenai gigi dan kuku, ulama madzhab sepakat bahwa 

boleh menyembelih dengan tulang apabila tajam, namun tentang gigi 

dan kuku ada tiga pendapat, yaitu dilarang secara mutlak, boleh 

kalau sudah lepas, dan tidak boleh kalau belum lepas yang bersifat 

makruh.
17

 

Untuk itu disyaratkan mempertajam alat penyembelihan 

supaya dapat mengalirkan darah dengan sangat deras pada leher agar 

                                                           
14
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tidak terlalu menyakitkan dan mempercepat kematian hewan 

sembelihan. Sabda Rasulullah SAW: 

ا د بْنِ أَوْسٍ عَنْ رَسُوْلِ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ: إِنَّ اللَّوَ كَتَبَ عَنْ شَدَّ
لَةَ وَإِذَ ذَبََْتُمْ فَأَحْسِنُوا  اْلِإحْسَانَ عَلَى كُلِّ شَيْءٍ، فإَِذَ قَ تَ لْتُمْ فَأَحْسِنُوا الْقِت ْ

بََْةَ وَلْيُ   (وُ وَلْيُُحِْ ذَبََِتَوُ. )رواه ابن ماجوحِدَّ أَحَدكُُمْ شَفْرَتَ الذِّ
Artinya: “Dari Abu Syaddad bin „Aus dari Rasulullah SAW 

bersabda: “Sesungguhnya Allah mewajibkan untuk 

berbuat baik kepada sesuatu, oleh karena itu jika kamu 

membunuh hewan maka perbaikilah cara membunuhnya, 

dan jika kamu menyembelih maka perbaikilah cara 

penyembelihanmu, dan tajamkanlah pisaunya dan 

mudahkanlah penyembelihannya.” (HR. Ibn Majah).
18

 

 

6) Pemotongan hewan itu dilakukan satu kali potongan. Jadi apabila 

penyembelih memotong tenggorokan kemudian diam, lalu ia 

menyempurnakan penyembelihan, maka apabila perbuatan yang 

kedua itu terpisah dari yang pertama menurut adat, maka disyaratkan 

hendaknya binatang yang dipotong masih mempunyai kehidupan 

yang tetap ketika dimulainya perbuatan yang kedua. Bilamana 

perbuatan yang kedua tidak terpisah dari yang pertama menurut adat, 

maka disyaratkan adanya kehidupan yang tetap. 

Hendaklah memotong tenggorokan di bagian bawah jauzah, yaitu 

elok-elokan dengan memotong kerongkongan dan urat leher dalam 

satu gerakan.
19
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19

 Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jaza‟iri, Minhajul Muslim, cet 4 terj. Mustofa „Aini (Jakarta: Darul 
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7) Penyembelihnya bukan orang yang sedang ihram dan yang 

disembelih berupa binatang buruan darat yang liar. Jika demikian 

maka hewan yang disembelih tidak halal. 

8) Penyembelih adalah orang Islam, atau ahli kitab, bukan orang 

Majusi, bukan Wasani, bukan murtad. Demikian juga dimakruhkan 

sembelihan orang buta.
20

  

Menurut syara‟ ada tiga kelompok yang boleh dan tidak 

boleh dalam penyembelihan.
21

 

a) Kelompok yang disepakati boleh menyembelih 

Para ulama sepakat bahwa orang yang boleh menyembelih 

itu ada lima syarat: 

(1) Islam 

(2) Laki-laki 

(3) Baligh 

(4) Berakal sehat 

(5) Tidak menyia-nyiakan shalat 

b) Kelompok yang disepakati tidak boleh menyembelih 

Para ulama sepakat pula bahwa orang yang tidak boleh 

menyembelih atau sembelihannya tidak halal dimakan adalah 

orang-orang musyrik penyembah berhala. 

c) Kelompok yang diperselisihkan antara boleh menyembelih atau 

tidak.
22

 

                                                           
20
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Para ulama berbeda pendapat tentang halal atau haramnya 

sembelihan orang-orang berikut ini: 

(1) Ahli kitab 

(2) Orang Majusi 

(3) Penyembah berhala 

(4) Orang perempuan 

(5) Anak kecil 

(6) Orang gila 

(7) Orang mabuk 

(8) Orang yang menyia-nyiakan shalat 

(9) Pencuri 

(10) Pengghasab/orang yang memanfaatkan milik orang lain 

tanpa seizin pemiliknya 

Firman Allah SWT dalam Q.S al-Maaidah ayat 5: 

 ...              ...    

Artinya: “...Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi al-Kitab 

itu halal bagimu, dan makanan kamu halal pula bagi 

mereka...”
23

 

Dalam penyembelihan diwajibkan bahwa penyembelih adalah orang 

yang berakal baik ia seorang pria atau seorang wanita, baik muslim 

atau ahli kitab. Jika ia tidak memenuhi syarat ini, misalnya seorang 
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pemabuk, atau orang gila, atau anak kecil yang belum dapat 

membedakan, maka sembelihannya dinyatakan tidak halal. 

Demikian pula sembelihan orang musyrik penyembah patung, orang 

zindik, dan orang yang murtad dalam Islam.
24

 

b. Cara penyembelihan binatang ternak 

Penyembelihan hendaknya dilaksanakan dengan menghadap 

kearah kiblat yang merupakan arah yang diagungkan. Beberapa tata 

cara penyembelihan, yaitu: 

1) Menyebut nama Allah SWT. Apabila asma Allah disebut bersama 

asma lainnya, seperti seseorang yang menyembelih mengucapkan 

دٍ(  maka apabila ia bermaksud menyekutukan, maka )بِسْمِ اللَّوِ وَاسْمِ مَُُمَّ

ia menjadi kufur dan sembelihan menjadi haram. Tetapi jikalau tidak 

berkehendak menyekutukan, maka sembelihannya menjadi halal. 

Tetapi hanya dimakruhkan jika bertujuan mohon berkah, dan haram 

jika ia mengucapkan secara mutlak tidak ada tujuan apapun. Sebab 

menimbulkan dugaan mempersekutukan.
25

 

Apabila orang yang menyembelih itu orang yang bisu, maka 

ia berisyarat dengan kepalanya ke arah langit dan berisyarat dengan 

isyarat yang menunjukkan bacaan basmalah, yaitu sekiranya bisa 

dimengerti bahwa ia menghendaki bacaan basmalah. Demikian itu 

mencukupi untuk halalnya sembelihan orang bisu. Apabila basmalah 
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ditinggalkan secara sengaja atau tidak mengerti, maka sembelihan 

tidak boleh dimakan.  

Allah SWT berfirman dalam Q.S al-An‟am ayat 121: 

                   

                

           

Artinya: “Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang 

tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya. 

Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu 

kefasikan. Sesungguhnya setan itu membisikkan kepada 

kawan-kawannya agar mereka membantah kamu; dan jika 

kamu menuruti mereka, sesungguhnya kamu tentulah 

menjadi orang-orang yang musyrik.”
26

 

 

Bacaan basmalah tersebut menjadi salah satu faktor penentu 

sah tidaknya proses penyembelihan yang selanjutnya menentukan 

kehalalan daging binatang tersebut. Inilah yang diambil oleh MUI 

karena begitu pentingnya kedudukan bacaan basmalah tersebut 

sebagaimana dikemukakan oleh Ibn Katsir bahwa sembelihan yang 

tidak disebut nama Allah hukumnya haram secara ijma‟ karena Allah 

telah mewajibkan penyembelihan makhluknya berdasarkan atas 

nama-Nya yang Agung.
27

 

Aisyah meriwayatkan bahwa sekelompok orang berkata, 

“Wahai Rasulullah, sesungguhnya sekelompok orang datang kepada 
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kami dengan membawa daging dan kami tidak tahu apakah telah 

disebutkan nama Allah padanya atau tidak.”
28

 Beliau bersabda, 

 كُلُوا.سََُّوا عَلَيْوِ أنَْ تُمْ وَ 
Artinya: “Sebutkanlah oleh kalian (nama Allah) padanya dan 

makanlah.”
29

 

Aisyah berkata, “Ketika itu mereka masih dekat dengan masa 

kekafiran.” 

2) Binatang yang dapat disembelih di lehernya hendaklah disembelih 

dilehernya, dipotong urat tempat lewat makanan dan urat tempat 

keluar napasnya, kedua urat itu wajib putus. Binatang yang tidak 

dapat disembelih dilehernya karena liar atau jatuh ke dalam lubang 

sehingga tidak dapat disembelih di lehernya. Menyembelihnya dapat 

dilakukan di mana saja dari badannya, asal dia mati karena luka itu.
30

 

Bisa juga dilakukan dengan cara yang paling bisa dilakukan, seperti 

dengan penembakan atau memanahnya.
31

 

Penyembelihan itu harus dilakukan di leher binatang, sedang 

kematian binatang tersebut sebagai akibat dari terputusnya urat nadi 

atau kerongkongannya. Penyembelihan yang paling sempurna ialah 

terputusnya kerongkongan, tenggorokan dan urat nadi.
32

 Hendaklah 

memotong tenggorokan di bagian bawah jauzah, yaitu elok-elokan 
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dengan memotong kerongkongan dan urat leher dalam satu 

gerakan.
33

 

Bila suatu penyembelih berhasil memutuskan kerongkongan 

dan dua urat leher tapi belum memutuskan tenggorokan, maka 

penyembelih tersebut tidak sah, karena dalam kondisi seperti ini 

kadang-kadang binatang masih bisa hidup untuk beberapa lama. 

Begitu juga bila suatu penyembelih telah berhasil memutuskan 

tenggorokan dan dua urat leher tetapi belum memutuskan 

kerongkongan, maka penyembelih tersebut tidak sah.
34
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang mana 

diharapkan temuan-temuan yang bersifat empiris dapat dideskripsikan secara 

lebih rinci, lebih jelas, dan lebih akurat.
1
 Badgan dan Taylor mendefinisikan 

penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku 

yang dapat diamati.
2
 

Sedangkan jenis penelitian ini adalah deskriptif. Ciri-ciri dari 

penelitian deskriptif adalah titik berat pada observasi dan suasana alamiah 

(naturalistis setting). Peneliti bertindak sebagai pengamat, serta hanya 

membuat kategori perilaku, mengamati gejala, dan mencatatnya dalam buku 

observasi. Sering terjadi, penelitian deskriptif timbul karena suatu peristiwa 

yang menarik perhatian peneliti, tetapi belum ada kerangka teoritis untuk 

menjelaskannya. Dalam penelitian ini, peneliti terjun langsung ke lapangan 

tanpa dibebani atau diarahkan oleh teori. Peneliti tidak bermaksud menguji 

teori sehingga perspektifnya tidak tersaring serta bebas meneliti objek, 

menjelajah, dan menemukan wawasan-wawasan baru sepanjang jalan. 

Penelitian ini terus-menerus mengalami reformasi dan radireksi ketika 
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informasi-informasi baru ditemukan. Hipotesis tidak datang sebelum 

penelitian, tetapi baru muncul dalam penelitian.
3
 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan di mana penelitian tersebut akan 

dilakukan. Adapun lokasi yang dipilih penulis dalam penelitian ini adalah 

Pasar Gladak Merah yang beralamatkan di Jl. Puger Desa Menampu 

Kecamatan Gumukmas Kabupaten Jember. 

C. Informan dan Subyek Penelitian 

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut 

meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak dijadikan 

informan atau subyek penelitian, bagaimana data akan dicari dan dijaring 

sehingga validitasnya dapat dijamin.
4
 

Untuk menentukan informan dalam penelitian ini, peneliti memilih 

teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu 

tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga 

akan memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti.
5
  

Dalam teknik purposive sampling peneliti memilih subyek penelitian 

dengan tujuan untuk menentukan informan kunci (key informan) yang sesuai 
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dengan fokus penelitian yang dilakukan secara sengaja tanpa dibuat-buat 

untuk mendapatkan kekuatan akurasinya. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka yang akan dijadikan subjek 

penelitian adalah: 

1. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber 

pertama yang diperoleh dari wawancara peneliti dengan para informan, 

yaitu: 

a. Dinas pasar 

b. Penjual daging ayam 

c. Pembeli daging ayam 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh sebagai tambahan dari data 

primer yang berupa dokumen tertulis, majalah ilmiah, arsip, sebagai 

referensi sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan dalam penelitian. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pada bagian ini dikemukakan bahwa, dalam penelitian kualitatif, 

teknik pengumpulan data yang utama adalah observasi non participant, 

wawancara mendalam, dokumentasi, dan gabungan ketiganya atau 

triangulasi. Perlu diungkapkan jika pengumpulan datanya dengan observasi, 

maka perlu dikemukakan apa yang akan diobservasi, jika wawancara, maka 

harus ditentukan kepada siapa akan melakukan wawancara.
6
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Adapun beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti 

yaitu: 

1. Observasi 

Metode observasi merupakan pengamatan yang meliputi kegiatan 

pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh 

alat indra.
7
 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi non 

patisipan dimana peneliti hanya melakukan penelitian atau mengamati 

tanpa ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Peneliti melakukan pengamatan 

secara langsung di lokasi terhadap objek penelitian untuk mengumpulkan 

data sebanyak mungkin ataupun informasi yang berhubungan langsung 

dengan masalah yang diteliti yaitu mengenai Implementasi Fiqh 

Penyembelihan Binatang Ternak pada Pedagang Ayam di Pasar Gladak 

Merah Menampu Gumukmas Jember Tahun 2016. 

Metode observasi ini dicantumkan guna mengetahui: 

a. Proses penyembelihan ayam yang dilakukan oleh pedagang ayam 

b. Proses Pengolahan ayam setelah disembelih 

2. Wawancara 

Selain observasi, peneliti juga melakukan wawancara guna untuk 

memperoleh berita, fakta, maupun data di lapangan. Di mana prosesnya 

bertatap muka langsung (face to face) dengan narasumber. Peneliti 

melakukan wawancara dengan Dinas pasar, penjual ayam dan konsumen 
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ayam tentang implementasi Fiqh penyembelihan binatang ternak di pasar 

Gladak Merah Menampu Gumukmas Jember. 

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara terstruktur yaitu 

pewawancara menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan 

yang akan diajukan.
8
 Teknik wawancara ini memudahkan peneliti untuk 

mengetahui pemahaman Fiqh penyembelihan binatang ternak pada 

pedagang ayam di pasar Gladak Merah Desa Menampu Kecamatan 

Gumukmas Kabupaten Jember. 

Metode wawancara ini digunakan untuk mengetahui: 

a. Pendapat para pedagang daging ayam mengenai proses penyembelihan 

ayam yang dilakukannya 

b. Pendapat para pembeli mengenai daging ayam yang dijual oleh para 

pedagang daging ayam di pasar Gladak Merah 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, maupun kebijakan. 

Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa, 

dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang 

dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumentasi 
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merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara 

dalam penelitian kualitatif.
9
 

Metode ini juga dicantumkan guna untuk memperoleh beberapa 

dokumen atau data seperti: 

a. Foto kegiatan jual beli daging ayam di pasar Gladak Merah 

b. Foto keadaan pasar Gladak Merah 

E. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah di lapangan. Dalam hal 

ini, Nasution (1988) menyatakan “Analisis telah mulai sejak merumuskan dan 

menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus 

sampai penulisan hasil penelitian. Analisis data menjadi pegangan bagi 

penelitian selanjutnya sampai jika mungkin, teori yang “grounded”. Namun, 

dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di 

lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.
10

 

Pada bagian ini diuraikan prosedur data yang hendak dilakukan 

sehingga memberikan gambaran bagaimana peneliti melakukan pengolahan 

data seperti proses pelacakan, pengaturan dan klasifikasi data yang akan 

dilakukan. 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisir data, memilah-milih menjadi sesuatu 

yang dapat dikelola, menggabungkan data, mencari dan menentukan sesuatu 
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yang penting untuk dipelajari serta memutuskan apa yang dapat diceritakan 

kepada orang lain.
11

 

Menurut Miles dan Huberman, analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas. Aktivitas 

dalam analisis data dengan metode kualitatif deskriptif dibagi menjadi tiga 

tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau 

menyimpulkan.
12

 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
13

 

Catatan lapangan berupa huruf besar, huruf kecil, angka dan 

simbol-simbol yang masih semrawut, yang tidak dapat difahami. Dengan 

reduksi, maka peneliti merangkum, mengambil data yang pokok dan 

penting, membuat kategorisasi, berdasarkan huruf besar, huruf kecil, dan 

angka. Data yang tidak penting dibuang karena dianggap tidak penting 

oleh peneliti.
14

 

Dalam suatu situasi sosial tertentu, peneliti dalam mereduksi data 

akan memfokuskan pada orang miskin, pekerjaan sehari-hari yang 
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dikerjakan, dan rumah tinggalnya. Dalam bidang manajemen, dalam 

mereduksi data mungkin peneliti akan memfokuskan pada bidang 

pengawasan, dengan melihat perilaku orang-orang yang menjadi 

pengawas, metode kerja, tempat kerja, interaksi antara pengawas dengan 

yang diawasi, serta hasil pengawasan. Dalam bidang pendidikan, setelah 

peneliti memasuki setting sekolah sebagai tempat penelitian, maka dalam 

mereduksi data peneliti akan pada murid-murid yang memiliki kecerdasan 

tinggi dikategorikan pada aspek, gaya belajar, perilaku sosial, interaksi 

dengan keluarga dan lingkungan, dan perilaku di kelas.
15

 

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan 

yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada 

temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian, 

menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum 

memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam 

melakukan reduksi data. Ibarat melakukan penelitian di hutan, pohon-

pohon atau tumbuhan-tumbuhan dan binatang-binatang yang belum 

dikenal selama ini, justru dijadikan fokus untuk pengamatan selanjutnya.
16

 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah melakukan reduksi data, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan 
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memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.
17

 

Selanjutnya disarankan, dalam melakukan display data, selain 

dengan teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, jejaring kerja, 

dan chart. Dalam prakteknya tidak semudah ilustrasi yang diberikan, 

karena fenomena sosial bersifat kompleks dan dinamis, sehingga apa yang 

ditemukan pada saat memasuki lapangan dan setelah berlangsung agak 

lama di lapangan akan mengalami perkembangan data. Untuk itu, maka 

peneliti harus selalu menguji apa yang telah ditemukan pada saat 

memasuki lapangan yang masih bersifat hipotetik itu berkembang atau 

tidak. Bila setelah lama memasuki lapangan ternyata hipotesis yang 

dirumuskan selalu didukung oleh data yang dikumpulkan di lapangan, 

maka hipotesis tersebut terbukti, dan akan berkembang menjadi teori yang 

grounded. Teori grounded adalah teori yang ditemukan secara induktif, 

berdasarkan data-data yang ditemukan di lapangan, dan selanjutnya diuji 

melalui pengumpulan data terus-menerus. Bila pola-pola yang ditemukan 

telah didukung oleh data selama penelitian, maka pola tersebut sudah 

menjadi pola yang baku yang tidak lagi berubah. Pola tersebut selanjutnya 

didisplaykan pada laporan akhir penelitian.
18

 

3. Conclusion Drawing/Verification 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
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yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi, apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
19

 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 

baru yang belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa kausal atau interaktif, 

hipotesis atau teori.
20

 

F. Keabsahan Data 

Bagian ini memuat usaha-usaha yang hendak dilakukan peneliti untuk 

memperoleh keabsahan data-data yang ditemukan di lapangan. Agar 

diperoleh temuan yang absah, maka perlu diteliti kredibilitasnya  dengan 

menggunakan teknik-teknik keabsahan data seperti perpanjangan kehadiran 

peneliti di lapangan dan observasi secara lebih mendalam.
21

 

Dalam penelitian ini, peneliti memerlukan data yang absah yaitu 

dengan melakukan observasi secara mendalam dengan terjun langsung 

melihat pelaksanaan program yang dilakukan pedagang ayam dalam proses 

penyembelihan ayam. 
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Untuk menghindari kesalahan dan kekeliruan data yang telah 

terkumpul, perlu dilakukan pengecekan keabsahan data. Pengecekan 

keabsahan data didasarkan kriteria derajat kepercayaan (credibility) dengan 

teknik triangulasi. Triangulasi merupakan teknik mengecek sebagai 

pembanding terhadap data yang telah ada. Teknik triangulasi ini juga upaya 

untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada 

dalam konteks pengumpulan data tentang berbagai kejadian dan hubungan 

dari berbagai pandangan, dengan kata lain bahwa pihak peneliti dapat 

melakukan “check and rechek” temuan dengan cara membandingkan. 

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik 

untuk mendapatkan data yang valid. Triangulasi sumber berarti untuk 

mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang 

sama.
22

 

Sumber data yang primer adalah melakukan wawancara dengan Dinas 

pasar dan pedagang ayam, sedangkan data sekunder adalah melakukan 

wawancara kepada konsumen daging ayam di pasar Gladak Merah Menampu 

Gumukmas Jember. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif ini, penulis menggunakan tiga tahap 

penelitian sebagaimana pendapat Moleong yaitu: 1). Tahap pralapangan 

(Orientasi), 2). Tahap pekerjaan lapangan, 3). Tahap analisis data. 

 

                                                           
22

 Sugiyono, Metode Penelitian, 248. 
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1. Tahap Pra Penelitian Lapangan 

a. Menentukan masalah di lokasi penelitian. 

b. Menyusun rencana penelitian (proposal). 

c. Pengurusan surat izin penelitian. 

d. Menilai keadaan lapangan. 

e. Memilih dan memanfaatkan informan. 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian. 

2. Tahap Penelitian Lapangan 

a. Memahami latar belakang dan tujuan penelitian. 

b. Memasuki lokasi. 

c. Mengumpulkan data. 

d. Menganalisa data dengan menggunakan prosedur yang telah ditetapkan 

oleh peneliti. 

3. Tahap Analisis Data 

a. Penarikan kesimpulan. 

b. Menyusun data. 

c. Kritik dan saran. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Pasar Gladak Merah 

Dari beberapa informasi yang ditemukan dalam penelitian tentang 

kapan lahirnya pasar Gladak Merah, peneliti mengetahui bahwasannya 

pasar Gladak Merah telah ada sekitar tahun 1954, dan telah ramai oleh 

masyarakat yang berdatangan untuk berdagang serta membeli di pasar 

tersebut dengan tempat yang seadanya yakni hanya 2 los.  

Karena semakin hari semakin ramai, akhirnya lokasi pasar Gladak 

Merah diperluas hingga ke arah selatan, sedangkan masyarakat yang 

sebelumnya menempati daerah selatan dipindah. Tidak lama kemudian, 

lokasi pasar Gladak Merah diperluas pula ke arah barat. Berbeda dengan 

perluasan pasar ke arah selatan, perluasan lokasi pasar ke arah barat 

menimbulkan permasalahan antara para pengurus pasar dengan 

masyarakat. Bahkan kabarnya sampai tahun 2016 ini, permasalahan 

tersebut baru selesai. 

Asal mula pasar ini dinamakan pasar Gladak Merah adalah karena 

pasar ini berdekatan dengan sebuah gladak atau jembatan sungai besar 

yang berwarna merah, namun saat ini gladak tersebut telah dicat dengan 

warna putih. 

Sumber: Dokumentasi dinas pasar Gladak Merah 2016 

50 
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2. Batas Wilayah Pasar Gladak Merah 

Lokasi pasar Gladak Merah berbatasan dengan: 

a. Sebelah selatan: Saluran pengairan. 

b. Sebelah utara: Jalan raya. 

c. Sebelah timur: Perkampungan. 

d. Sebelah barat: Perkampungan. 

Sumber: Observasi pasar Gladak Merah Menampu Gumukmas Jember 

3. Lokasi Pasar Gladak Merah Desa Menampu Kecamatan Gumukmas 

Kabupaten Jember 

Pasar Gladak Merah Desa Menampu beralamatkan di Jl. Puger 

Desa Menampu Kecamatan Gumukmas Kabupaten Jember. 

Sumber: Observasi pasar Gladak Merah Menampu Gumukmas Jember 

4. Struktur Organisasi Dinas Pasar Gladak Merah Desa Menampu 

Kecamatan Gumukmas Kabupaten Jember 

 

 

 

 

 

 

 

5.  

 

 
KEPALA DINAS PASAR 

 

JUPRIYONO 

 
MANTRI PASAR 

 

ISWANTO 

URUSAN  

TATA USAHA 

 

VERA 

OKTAVIANTI 

URUSAN 

KEBERSIHAN 

 

SUROTO 

URUSAN 

KEAMANAN 

 

SUPADI 

URUSAN 

KETERTIBAN 

 

SUROTO 
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Tugas dari struktur organisasi pasar Gladak Merah: 

a. Kepala Pasar 

Kepala pasar adalah orang yang diberi wewenang untuk 

membantu direksi dalam melaksanakan kegiatan perpasaran, memimpin 

dan mengkoordinasi kegiatan unit pasar. 

b. Urusan Tata Usaha 

Petugas tata usaha adalah orang yang diberi kewenangan untuk 

melakukan pelayanan pasar. 

c. Urusan Kebersihan 

Petugas kebersihan adalah orang yang bertugas dan bertanggung 

jawab atas kebersihan pasar. 

d. Urusan Keamanan 

Petugas keamanan adalah orang yang diberi kewenangan untuk 

menjaga keamanan pasar. 

e. Urusan Ketertiban 

Petugas keamanan adalah orang yang diberi kewenangan untuk 

menjaga ketertiban pasar. 

Sumber: Dokumentasi dinas pasar Gladak Merah 2016 

5.  Sarana dan Prasarana di Pasar Gladak Merah 

Dengan luas tanah 4.427,68 m
2 

didirikan sebuah pasar tradisional 

yang menyediakan berbagai macam kebutuhan masyarakat mulai dari 

makanan, minuman, hingga pakaian dengan adanya 11 pertokoan, 69 kios, 

44 los, dan 9 halaman. 
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Fasilitas yang disediakan oleh dinas pasar Gladak Merah Menampu 

Gumukmas Jember dapat dikatakan cukup memadai dengan adanya 

bangunan atau tempat untuk berdagang yang dapat digunakan oleh para 

pedagang di pasar Gladak Merah serta dilengkapi pula dengan kamar 

mandi dan musholla didekat pasar. 

Jenis Bangunan Jumlah Keterangan 

Kios 69 Kios dibagi menjadi 3 ukuran 

Los 
44 

Jumlah los 44 dengan berbagai 

jenis penjual 

Pertokoan 11   

Halaman 9   

Kantor pasar 1   

Musholla 1   

MCK 2   

 

Sumber: Dokumentasi dinas pasar Gladak Merah 2016 

6.  Jenis Dagangan 

a. Prancangan/sembako 

b. Konveksi 

c. Pecah belah 

d. Makanan dan minuman 

e. Sayuran 

f. Buah-buahan 

Sumber: Dokumentasi dinas pasar Gladak Merah 2016 

B. Penyajian dan Analisis Data 

Pada bab ini dikemukakan secara  rinci bukti-bukti  yang diperoleh 

dan merupakan hasil dari pedoman penyusunan  proposal IAIN Jember, 
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karena hal yang  penting  setelah  membahas  latar  belakang  adalah 

penyajian data dan analisisnya.  

Sebagaimana dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, peneliti 

menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai alat 

untuk memperoleh data yang mendukung. Setelah mengalami proses 

peralihan data sesuai dengan metode yang digunakan, maka secara berurutan 

akan disajikan data-data yang mengacu pada fokus penelitian. 

1. Penerapan Fiqh Penyembelihan Binatang Ternak pada Pedagang 

Ayam di Pasar Gladak Merah Menampu Gumukmas Jember 

Berdasarkan serangkaian wawancara dengan informan penelitian, 

disajikan data-data tentang Implementasi Fiqh Penyembelihan Binatang 

Ternak pada Pedagang Ayam di Pasar Gladak Merah Menampu 

Gumukmas Jember.  

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tentu memerlukan makanan, 

dalam hal makanan sesuatu tidak dapat dianggap sepele. Jika makanan 

yang kita konsumsi tidak baik tentu berdampak negatif pula bagi 

kelangsungan hidup baik di dunia maupun di akhirat kelak. Oleh karena 

itu, dalam hal memilih makanan kita harus cermat mulai dari cara 

mendapatkan, menyembelih hingga mengolahnya. 

Pemahaman fiqh dalam penyembelihan binatang ternak oleh 

pedagang ayam di pasar Gladak Merah seperti yang diungkapkan oleh 

salah satu pedagang ayam, ibu Fatma, yaitu: 

“Ghi guleh ajuelen ajem nyambeli dibik ndok, se nyambeli ka ruah 

pak To, tretanah guleh aghuah se ajuel bhebeng. Mun nyambeli 
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ajem ghi e roma. Nyambelinah ghulaguh sebelum mangkat ka 

pasar bu sobbu, ghi langsong pajuh. Karo molaen prepekan nikah 

guleh se ajuel, biasanah tak toman ajuel karo mangken tok. Mon 

ajemah ollenah ngolak ndok, ngolak dik odik pas e sambeli dibik.”
1
 

 

“Saya menjual ayam menyembelih sendiri nduk, yang nyembelih 

itu pak To, saudara saya yang jual bawang. Kalau nyembelih ayam 

ya di rumah. Nyembelihnya pagi sebelum berangkat ke pasar 

subuh, yang langsung laku. Cuma kalau ada acara-acara besar saya 

jualan, biasanya ga pernah jual cuma sekarang saja. Kalau ayamnya 

saya kulakan nduk, belinya pas ayamnya hidup kemudian 

disembelih sendiri.” 

 

Menurut bapak To, selaku penyembelih ayam dari dagangan 

daging ayam ibu Fatma menuturkan: 

“Mun nyambeli ajem ghi e roma, nyambelinah ngangguy todik mun 

angghuy mesen dekremah, sobung mesen. Mun nyambeli ajem ghi 

e tegghuk, e kaduwein sareng anak guleh. Keng guleh tak ajuwel 

bhennareh, guleh karo ajuwel mun engak prepekan semangken 

nikah. Keng mun ajuel e ka’entoh mloloh. Mun caranah nyembeli 

ajem ghi e tegghuk kaduwein, angghuy laddhing se tajem bik meca 

bismillah, ampon senikah, de’kamah pole.”
2
 

 

“Kalau nyembelih ayam ya di rumah, nyembelihnya menggunakan 

pisau kalau menggunakan mesin gimana, tidak ada mesin. Kalau 

nyembelih ayam ya dipegang berdua bareng anak saya. Tapi saya 

tidak jualan setiap hari, saya cuma jualan kalau ada hari-hari 

penting seperti sekarang. Tapi kalau jualan selalu disini. Kalau 

caranya menyembelih ayam ya dipegangin berdua, menggunakan 

pisau yang tajam dan baca bismillah, sudah seperti itu, gimana 

lagi” 

 

Sedangkan menurut bapak Ahmadi yang juga salah satu pedagang 

ayam di pasar Gladak Merah, menuturkan: 

“Guleh ajuel ajem ghi nyambeli dibik nik, mon ajemeh ollenah 

ngolak ka degeng. Guleh mon nyambeli ajem e kaduwein sareng 

oreng roma, mun nyambeli ajem ghi nambhu te ngateh nik, tak 

kening e gebey mainan jhek reng nyabeh nikah, dedhi koduh sesuai 

                                                           
1
 Fatma, wawancara, Menampu, 4 Juli 2016.  

2
 To, wawancara, Menampu, 4 Juli 2016. 
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 ajeren aghemah. Mun nyambelinah tak bender kan degingah pas 

tak halal, pas dek ka’mah se ade’ereh? Dedhi kodu te ngateh, 

contonah kodu mecah bismillah mun nyambeliyah ajem, sanekah 

nik. Mun mudbut bulunah ka’sak pole ghi koduh te ngateh jugen, 

tak olle ben sroben, jhek reng e de’ereh ghi. Guleh nyambelinah 

ajem gu laguh mareh bejeng sobbu pas langsong e gibeh ka pasar, 

e juel sareng ibu’en. Mun syaratah nyambeli ajem ghi meca 

bismillah nik, todik’enh kodeh tajem, ngadep kiblat ka’sah pole, 

ajemah ghi koduh sehat mun sakek de’kamah jhek e de’erah. Ghi 

mpon senikah nik.”
3
 

 

“Saya jual ayam ya nyembelih sendiri nduk, kalau ayamnya saya 

kulakan ke pedagang. Saya kalau nyembelih ayam berdua sama 

orang rumah, kalau nyembelih ayam ya harus pelan-pelan nduk, 

tidak bisa dibuat mainan soalnya itu nyawa, jadi harus sesuai sama 

agama. Kalau nyembelihnya tidak benar kan dagingnya jadi tidak 

halal. Terus gimana mau makan? Jadi harus waspada, contuhnya 

harus baca bismillah kalau nyembelih ayam, begitu nduk. Kalau 

cabut bulunya juga harus waspada, tidak boleh sembarangan, 

soalnya itu mau dimakan. Saya nyembelih ayam pagi setelah sholat 

subuh kemudian langsung dibawa ke pasar, dijual sama ibunya. 

Kalau syaratnya nyembelih ayam ya baca bismillah nduk, pisaunya 

harus tajam, menghadap kiblat juga, ayamnya juga harus sehat 

kalau sakit bagaimana soalnya mau dimakan. Ya sudah begitu.” 

 

Hal serupa juga dikatakan oleh salah satu pedagang ayam di pasar 

Gladak Merah, ibu Yaning: 

“Iya mbak, saya nyembelih ayam sendiri. Kalau nyembelih sehari 

ya langsung habis, kan anu mbak kalau nyembelih titik-titik ngko 

kurang ngambil lagi. Yang nyembelih ayamnya ayah, 

nyembelihnya pake pisau mbak ga pake mesin. Disini mana ada 

orang nyembelih ayam pake mesin mbak, yang disembelih juga gak 

terlalu banyak.”
4
 

 

Peneliti juga kembali melakukan wawancara dengan salah satu 

pedagang ayam, yakni bapak Efendi: 

“Mun syaratah nyembeli ajem ye e kaduwein, meca bismillah, apa 

pole... Mun ngkok nyembeli ajem ye benyak syaratah, meca apa’an 

pole Subhanallah Walhamdulillah Wa Lailahaillallah Wallahu 

                                                           
3
 Ahmadi, wawancara, Menampu, 4 Juli 2016. 

4
 Yaning, wawancara, Menampu, 4 Juli 2016. 
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Akbar, niat nyambeli ajem Lillahi Ta’ala, pas mun negghuk todik 

roh epalek benni e tegghuk biasa, pas sokonah se nyambeli a palek, 

aruah mele ringan ka ajemah, sampek jilenah ajemah ngolpa, mun 

nyambeli ruah pasemak bik cetakah ajemah.”
5
 

 

“Kalau syaratnya nyembelih ayam ya berdua, baca bismillah, apa 

lagi... Kalau aku nyembelih ayam ya banyak syaratnya, baca 

Subhanallah Walhamdulillah Wa Lailahaillallah Wallahu Akbar 

juga, niat nyembelih ayam Lillahi Ta’ala, Kalau pas pegang pisau 

itu dibalik bukan di pegang biasa, terus kakinya yang nyembelih 

disilang, itu biar ringan ke ayamnya, sampe lidahn ayamnya keluar, 

kalau nyembelih itu yang dekat sama kepala ayamnya.” 

 

Peneliti kembali mewawancarai tentang implementasi fiqh 

penyembelihan binatang ternak pada pembeli daging ayam di pasar Gladak 

Merah Menampu Gumukmas Jember pada pembeli daging ayam, yakni 

ibu Hj. Khomsatun: 

“Guleh tak nyambeli dibik ghi polanah tak endik kengan, mun 

ngobengih ajem ghi tepa’enh len bulenen ka’sak mon bedeh napah-

napah senikah guwah, ghi bedeh langganenah mun neng pasar 

kadeng ka Sop kadeng ka Supriyati ka’ruwah jhet tuju’nah kah 

ghinakah pon, guleh mun ngobengih ajem tak toman tak mapan, 

mapan mloloh, guleh ghi toman oning mun terpa’enh nyambelih e 

compo’enh.”
6
 

 

“Saya tidak nyembelih sendiri soalnya tidak punya, kalau beli ayam 

ya ketika bulan-bulanan kalau misalnya ada apa-apa itu, ya ada 

langganannya kalau ke pasar kadang ke Sop kadang ke Supriyati 

itu memang tujuannya kesana, saya kalau beli ayam tidak pernah 

tidak bagus, selalu bagus, saya pernah tahu ketika nyembelih 

dirumahnya.” 

 

Kemudian wawancara kembali dilakukan dengan informan yang 

berbeda, yaitu kepada salah satu pembeli daging ayam, ibu Hj. 

Mahmudah: 

                                                           
5
 Efendi, wawancara, Kalimalang, 04 Juli 2016. 

6
 Khomsatun, wawancara, Kalimalang, 08 Juli 2016. 
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“Ye mun la anu yeh meleh mun la be’rebe’en mun bedeh acara, 

mun meleh ajem ka anu.. ka sapahlah ka mbak Indra e Gumukmas, 

taoh mun ka bungkonah, keng tak taoh mun terpa’enh nyambeli, 

guleh meleh ajem ghi polanah gempangan, mun nyambeli dibik 

repot ghik mutbutteh bulunah, pole mun mele ajem tak toman tepak 

ka se tak nyaman, nyaman mloloh tepak ka se tuah.”
7
 

 

“Ya kalau anu ya beli kalau ada acara, kalau beli ayam ke anu.. ke 

siapa;ah ke mbak Indra di Gumukmas, saya tahu kalau rumahnya, 

tapi tidak tahu ketika nyembelih, saya beli ayam soalnya lebih 

mudah, kalau nyembelih sendiri susah masih cabut bulunya, 

apalagi kalau beli ayam tidak pernah dapat yang tidak enak, selalu 

enak dapat yang tua.” 

 

Tidak jauh beda dengan informan lainnya informan bernama 

Sunaniah yang juga salah satu pelanggan daging ayam di pasar Gladak 

Merah Menampu Gumukmas Jember: 

“Yeh sering nduk mele ajem ka pasar, yeh kadeng mun bedeh 

acara, yeh kadeng mun nganoh oreng ruah, mun meleh ajem 

langganenah ka mbak Indra ruah e yade’enh buk Surip, yeh paleng 

nyambeli dibik, enten tak toman oning mun nyambeli, kan mun 

ajem kampong ruah mahal nduk dedhi tak nyambeli dibik.”
8
 

 

“Ya sering nduk beli ayam ke pasar, ya kadang kalau ada acara, ya 

kadang kalau ada orang itu, kalau beli ayam langganannya ke mbak 

Indra itu depannya buk Surip, ya paling nyembelih sendiri, saya 

tidak pernah tahu kalau nyembelih, kan kalau ayam kampung itu 

mahal nduk jadi saya tidak nyembelih sendiri.” 

 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan beberapa 

pedagang sekaligus penyembelih ayam dan juga pembeli daging ayam, 

kemudian peneliti melakukan observasi atau pengamatan langsung tentang 

proses penyembelihan ayam yang dilakukan oleh pedagang ayam di pasar 

Gladak Merah Menampu Gumukmas Jember: 

                                                           
7
 Mahmudah, wawancara, Kalimalang, 08 Juli 2016. 

8
 Sunaniah, wawancara, Kalimalang, 08 Juli 2016. 
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Pada proses penyembelihan ayam yang dilakukan oleh salah satu 

pedagang ayam yakni bapak Ahmadi dan istrinya di kedimannya Dusun 

Kalimalang, peneliti mengamati bahwasannya proses penyembelihan ayam 

yang dilakukan oleh beliau sudah memenuhi ajaran-ajaran syari’at agama. 

Sebelum proses penyembelihan ayam dilakukan, terlebih dahulu bapak 

Ahmadi mempersiapkan tanah galian yang biasanya digunakannya untuk 

menampung darah ayam ketika disembelih, kemudian beliau mencabuti 

bulu ayam dileher ayam yang akan disembelihnya, setelah dirasa cukup 

kemudian beliau melafalkan kalimat basmalah dan disembelihnya ayam 

tersebut menggunakan pisau tajam yang sebelumnya sudah asah secara 

perlahan pada bagian leher ayam hingga terputusnya saluran pernapasan 

dan saluran makan dan minumnya. Setelah ayam benar-benar mati, dan air 

panas telah siap kemudian dengan dibantu istrinya bapak Ahmadi 

mencelupkan ayam tersebut ke dalam air panas, setelah dirasa bulu pada 

sayap ayam dapat dicabut, kemudian bulu ayam dicabuti secara perlahan 

sedikit demi sedikit hingga bersih kemudian ayam siap untuk dibawa dan 

dijual di pasar Gladak Merah.
 9

 

Peneliti kembali melakukan obervasi dikediaman bapak To di Desa 

Krebet yakni penyembelih daging ayam yang kemudian ayamnya juga 

dijual di pasar Gladak Merah 

Proses penyembelihan ayam yang dilakukan oleh bapak To yakni 

sebelum ayam disembelih terlebih dahulu bapak To mengasah pisau yang 

                                                           
9
 Ahmadi, observasi, Kalimalang, 02 Juli 2016. 
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akan digunakannya untuk menyembelih ayam. Kemudian dilanjutkan 

dengan proses pencabutan bulu pada leher ayam yang akan disembelih, 

setelah siap kemudian beliau langsung menyembelih ayam-ayam yang 

sudah dipegangnya, dalam pengamatan peneliti ketika salah satu ayam 

disembelih beliau tidak melafalkan basmalah, dari mulutnya juga tidak 

seperti mengucapkan kata-kata. Kemudian dilanjutkan dengan pencabutan 

bulu ayam yang sebelumnya sudah direndam pada air panas. Setelah ayam 

bersih dari bulu kemudian ayam siap dibawa untuk dijual di pasar Gladak 

Merah.
10

 

Tidak jauh dari observasi yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, 

observasi berikutnya kepada ibu Yaning di Krebet. 

Ibu Yaning adalah salah satu pedagang daging ayam di pasar 

Gladak Merah, penyembelihan daging ayam ibu Yaning dilakukan oleh 

bapaknya yakni bapak Ahmad.  

Proses penyembelihan ayam yang dilakukan oleh bapak Ahmad 

yakni sebelum menyembelih ayam, terlebih dahulu bapak Ahmad 

mengasah pisau yang akan digunakan untuk menyembelih. Setelah dirasa 

pisau tajam dilanjutkan dengan penyembelihan ayam pada leher hingga 

terputusnya saluran pernapasan dan saluran makanan dan minumannya 

bersama dengan mengucapkan basmalah. Kemudian ayam dilepaskan di 

tanah hingga darah dirasa sudah mengalir semua. Setelah air mendidih, 

ayam yang sudah disembelih kemudian direndam pada air panas hingga 
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 To, observasi, Krebet, 03 Juli 2016. 
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proses pencabutan bulu dilakukan. Setelah dirasa cukup kemudian ayam 

siap untuk dijual di pasar Gladak Merah.
11

 

2. Ketentuan Hukum Penyembelihan Binatang Ternak pada Pedagang 

Ayam di Pasar Gladak Merah Menampu Gumukmas Jember 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di pasar Gladak Merah pada 

beberapa pedagang daging ayam mengenai proses penyembelihan ayam, 

pencabutan bulu ayam, hingga proses jual beli daging ayam kepada para 

penjual daging ayam peneliti menemukan tentang berbagai macam 

perbedaan antara penyembelihan binatang ternak yang diajarkan oleh 

agama Islam dengan penyembelihan binatang ternak yang terjadi 

dilapangan. 

Sebagai seorang muslim kita harus sangat hati-hati dalam hal 

mengkonsumsi makanan, Karena hal ini akan berdampat bagi kehidupan 

kita sehari-hari juga terhadap hubungan kita dengan Allah, jika ada sedikit 

saja makanan yang haram atau kurang baik masuk ke dalam tubuh kita, 

maka segala do’a dan keinginan kita akan sulit dikabulkan oleh Allah 

SWT. 

Dalam Islam, penyembelihan hewan ternak sebelum dikonsumsi 

merupakan salah satu hal yang sangat penting, karena binatang yang 

disembelih bukan atas nama Allah SWT menjadi haram hukumnya untuk 

dimakan. Karena pentingnya makanan dan sembelihan bagi manusia, maka 

hendaknya kita selalu memberikan perhatian penuh pada makanan dari 
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sumber hewani yang akan kita konsumsi, terutama bagaimana proses 

penyembelihan dan pengolahannya. Perhatian ini dianggap perlu karena 

semakin banyak dan kompleksnya jenis makanan yang menurut sebagian 

orang dianggap modern dan memenuhi syarat kesehatan, tetapi tidak jelas 

halal-haramnya karena tidak jelas penyembelihannya. Sebab makanan 

yang masuk ke dalam tubuh seseorang mempengaruhi tingkah lakunya. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap proses 

penyembelihan ayam mengenai ketentuan hukum penyembelihan ayam 

yang dilakukan oleh para pedagang daging ayam, yakni bapak Ahmadi, 

proses penyembelihan ayam yang dilakukan oleh beliau sudah memenuhi 

ajaran-ajaran syari’at agama. Sebelum proses penyembelihan ayam 

dilakukan, terlebih dahulu bapak Ahmadi mempersiapkan tanah galian 

yang biasanya digunakannya untuk menampung darah ayam ketika 

disembelih, kemudian beliau mencabuti bulu ayam dileher ayam yang 

akan disembelihnya, setelah dirasa cukup kemudian beliau melafalkan 

kalimat basmalah dan disembelihnya ayam tersebut menggunakan pisau 

tajam yang sebelumnya sudah asah secara perlahan pada bagian leher 

ayam hingga terputusnya saluran pernapasan dan saluran makan dan 

minumnya. Setelah ayam benar-benar mati, dan air panas telah siap 

kemudian dengan dibantu istrinya bapak Ahmadi mencelupkan ayam 

tersebut ke dalam air panas, setelah dirasa bulu pada sayap ayam dapat 

dicabut, kemudian bulu ayam dicabuti secara perlahan sedikit demi sedikit 

hingga bersih kemudian ayam siap untuk dibawa dan dijual di pasar 
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Gladak Merah. Berdasarkan observasi tersebut maka dapat dikatakan 

bahwasannya proses penyembelihan ayam yang dilakukan oleh bapak 

Ahmadi sudah memenuhi ketentuan-ketentuan yang diajarkan oleh agama 

Islam, jadi ayam yang disembelih sudah dapat dikatakan halal. 

Kemudian berdasarkan observasi berikutnya dikediaman bapak To 

dalam proses penyembelihan ayam yakni sebelum ayam disembelih 

terlebih dahulu bapak To mengasah pisau yang akan digunakannya untuk 

menyembelih ayam. Kemudian dilanjutkan dengan proses pencabutan bulu 

pada leher ayam yang akan disembelih, setelah siap kemudian beliau 

langsung menyembelih ayam-ayam yang sudah dipegangnya, dalam 

pengamatan peneliti ketika salah satu ayam disembelih beliau tidak 

melafalkan basmalah, dari mulutnya juga tidak seperti mengucapkan kata-

kata. Kemudian dilanjutkan dengan pencabutan bulu ayam yang 

sebelumnya sudah direndam pada air panas. Setelah ayam bersih dari bulu 

kemudian ayam siap dibawa untuk dijual di pasar Gladak Merah. 

Penyembelihan yang dilakukan oleh bapak To, bertentangan dengan ajaran 

syari’at agama Islam, yakni beliau tidak melafalkan basmalah ketika 

menyembalih ayam, jika demikian maka ayam yang disembelih tidak 

halal. 

Kemudian peneliti melakukan observasi kembali pada proses 

penyembelihan yang dilakukan oleh bapak Ahmad yakni sebelum 

menyembelih ayam, terlebih dahulu bapak Ahmad mengasah pisau yang 

akan digunakan untuk menyembelih. Setelah dirasa pisau tajam 
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dilanjutkan dengan penyembelihan ayam pada leher hingga terputusnya 

saluran pernapasan dan saluran makanan dan minumannya bersama 

dengan mengucapkan basmalah. Kemudian ayam dilepaskan di tanah 

hingga darah dirasa sudah mengalir semua. Setelah air mendidih, ayam 

yang sudah disembelih kemudian direndam pada air panas hingga proses 

pencabutan bulu dilakukan. Setelah dirasa cukup kemudian ayam siap 

untuk dijual di pasar Gladak Merah. Penyembelihan yang dilakukan oleh 

bapak Ahmad dikatakan halal karena sudah sesuai dengan ajaran agama 

Islam. 

C. Pembahasan Temuan  

Berdasarkan paparan data, maka dapat dikemukakan bahwa temuan 

penelitan tentang implementasi fiqh penyembelihan binatang ternak pada 

pedagang ayam di pasar Gladak Merah Menampu Gumukmas Jember. 

Fokus Penelitian Temuan 

1. Bagaimana penerapan fiqh 

penyembelihan binatang ternak 

pada pedagang ayam di Pasar 

Gladak Merah Menampu 

Gumukmas Jember Tahun 2016? 

1.Para pedagang ayam 

menyembelih ayam sendiri atau 

dilakukan oleh keluarganya, proses 

penyembelihan ayam yang 

dilakukan oleh salah satu 

penyembelih ayam sudah 

memenuhi ajaran-ajaran dan 

aturan-aturan syari’at agama Islam. 

Namun peneliti juga menemukan 
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bahwasannya dari beberapa 

penyembelih ayam kurang 

memenuhi ajaran syari’at agama, 

seperti tidak membaca basmalah, 

daging ayam yang disembelih juga 

terlihat kurang segar, tempat 

berdagang ayam juga terlihat kotor. 

2. Bagaimana ketetapan hukum 

penyembelihan binatang ternak 

pada pedagang ayam di Pasar 

Gladak Merah Menampu 

Gumukmas Jember Tahun 2016? 

2. Sebagian pedagang daging ayam 

dalam proses penyembelihan ayam 

sudah memenuhi ajaran syari’at 

agama Islam, dalam hal ini tentu 

binatang ternak yang disembelih 

dihukumi halal dan halal juga untuk 

dikonsumsi. Namun terdapat 

kesenjangan antara proses 

penyembelihan yang dilakukan oleh 

salah satu pedagang daging ayam 

dengan aturan agama Islam, yakni 

ketika proses penyembelihan 

dilakukan, salah satu penyembelih 

tidak melafalkan kalimat basmalah, 

dalam hal ini tentu proses 

penyembelihan ayam yang 
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dilakukan tidak sah dan daging 

ayam juga tidak bisa dihukumi 

halal. 

 

1. Penerapan Fiqh Penyembelihan Binatang Ternak pada Pedagang 

Ayam di Pasar Gladak Merah Desa Menampu Kecamatan 

Gumukmas Kabupaten Jember 

a. Syarat-syarat Halalnya Penyembelihan Binatang Ternak 

1) Bersengaja kepada keadaan yang ada 

Bersengaja kepada keadaan yang ada atau kepada jenis. Jadi 

apabila seseorang melempar kepada sesuatu yang dikira batu atau 

binatang yang tidak boleh dimakan, maka halal baginya 

memakannya. Sebab ia bersengaja kepada keadaan yang ada.
12

  

Para pedagang ayam tentu bersengaja untuk menyembelih 

ayam untuk kemudian dijualnya di pasar. 

2) Mempercepat hilangnya nyawa binatang 

Mempercepat hilangnya nyawa binatang itu karena dipotong 

tenggorokan dan jalan makan dan minumnya.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada para 

penyembelih ayam, penyembelihan yang dilakukan pada ayam sudah 

sesuai yakni terpotongnya tenggorokan dan jalan makan dan 

minumnya.
13
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3) Masih ada kehidupan yang tetap sebelum disembelih sekiranya 

dijumpai penyebab yang menghalanginya untuk mati. Jadi bila 

seekor binatang dilukai atau kejatuhan atap atau semisalnya, dan 

binatang itu masih mempunyai kehidupan yang tetap, kemudian 

binatang tadi disembelih, maka hukumnya halal. Yang dimaksud 

dengan kehidupan yang tetap ialah bahwa binatang yang disembelih 

itu masih bergerak dengan keras, atau memancar darahnya, 

maskipun diyakini akan mati setelah sesaat lagi. 

Selain itu, ada pula sebagian orang yang menguliti 

sembelihannya sebelum rohnya hilang. Hal ini dianggap halal tetapi 

makruh. Pada observasi yang dilakukan pada beberapa penyembelih 

ayam, ayam yang disembelih dikuliti setelah direndam di air panas 

beberapa menit dan ketika akan direndam ayam sudah dalam 

keadaan benar-benar mati.
14

 

4) Binatang yang halal 

Binatang yang disembelih itu merupakan binatang yang halal 

dimakan. Binatang yang kehalalannya telah dinyatakan secara tegas 

di dalam nash al-Qur’an dan Hadits. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti, binatang yang 

disembelih adalah ayam. Ayam adalah salah satu binatang yang 

dihalalkan dalam agama Islam. Dan tentunya sebagai umat Islam 
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kita boleh mengkonsumsinya namun juga harus memperhatikan cara 

penyembelihan, pengolahan hingga siap untuk dimakan. 

5) Menggunakan alat yang tajam 

Memotong tenggorokan binatang yang disembelih itu dengan 

alat yang tajam, walaupun dari bambu, atau kayu atau pun emas atau 

perak, kecuali gigi dan kuku serat tulang-tulang yang lain, maka 

tidak halal menyembelih dengannya. Apabila binatang disembelih 

dengan selain alat yang tajam, seperti dipukul dengan bedil, atau 

anak panah tanpa mata dan tanpa sesuatu yang tajam, atau dicekik 

dengan tali kemudian mati, maka hukumnya haram pada seluruh 

cara itu. 

Pada penelitian yang dilakukan, beberapa penyembelih ayam 

sudah melakukan penyembelihan dengan menggunakan alat yang 

tajam, yakni pisau. Para penyembelih ayam pun mengasah pisau 

terlebih dahulu sebelum menggunakannya untuk menyembelih 

ayam.
15

 

6) Satu kali pemotongan 

Pemotongan hewan itu dilakukan satu kali potongan. Jadi 

apabila penyembelih memotong tenggorokan kemudian diam, lalu ia 

menyempurnakan penyembelihan, maka apabila perbuatan yang 

kedua itu terpisah dari yang pertama menurut adat, maka disyaratkan 

hendaknya binatang yang dipotong masih mempunyai kehidupan 
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yang tetap ketika dimulainya perbuatan yang kedua. Bilamana 

perbuatan yang kedua tidak terpisah dari yang pertama menurut adat, 

maka disyaratkan adanya kehidupan yang tetap. 

Para penyembelih ayam melakukan pemotongan pada hewan 

ketika disembelih dengan satu kali pemotongan.
16

 

7) Penyembelih bukan orang yang sedang ihram 

Penyembelihnya bukan orang yang sedang ihram dan yang 

disembelih berupa binatang buruan darat yang liar.  

Penyembelih ayam yang menjadi objek dalam penelitian 

tentunya bukanlah orang yang sedang ihram, melainkan adalah para 

pedagang ayam yang menyembelih ayam dagangannya sendiri.
17

 

8) Orang Islam 

Mayoritas masyarakat di Desa Menampu adalah muslim, dan 

tentunya mereka menyesuaikan setiap perilaku dan tindakannya 

secara Islami. Termasuk dalam hal memilih makanan, mereka juga 

perlu berhati-hati. Para penyembelih ayam adalah orang Islam, 

karena daging ayam yang disembelih akan dijual pada konsumen 

yang mayoritas juga Islam. 

Namun, berdasarkan observasi yang dilakukan di pasar 

Gladak Merah diketahui pada salah satu pedagang ayam 

bahwasannya salah satu ayam yang dijual ditemukan ayam yang 
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bahkan sama sekali tidak putus saluran pernapasan, makan dan 

minumnya.
18

  

b. Cara Penyembelihan Binatang Ternak 

1) Menyebut nama Allah SWT 

Apabila asma Allah disebut bersama asma lainnya, seperti 

seseorang yang menyembelih mengucapkan )ٍبِسْمِ اللَّهِ وَاسْمِ مَُُمَّد( 

maka apabila ia bermaksud menyekutukan, maka ia menjadi kufur 

dan sembelihan menjadi haram. Tetapi jikalau tidak berkehendak 

menyekutukan, maka sembelihannya menjadi halal. Tetapi hanya 

dimakruhkan jika bertujuan mohon berkah, dan haram jika ia 

mengucapkan secara mutlak tidak ada tujuan apapun. Sebab 

menimbulkan dugaan mempersekutukan. 

Ditemukan dalam observasi pada salah satu penyembelih 

ayam bahwasannya ada yang tidak mengucapkan/menyebut nama 

Allah SWT, peneliti memperhatikan bahkan ketika menyembelih 

pun mulutnya tidak seperti mengucapkan sebuah kalimat, 

penyembelih ini adalah laki-laki yang sudah tua dan terlihat seperti 

kurang memahami tentang penyembelihan. Peneliti juga 

memperhatikan bahwasannya pada tempat penyembelihannya 

kurang bersih begitu juga pada tempat penjualan daging ayam 
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miliknya yang ada di pasar Gladak Merah, daging ayam yang dijual 

terlihat kotor dan tidak segar.
19

 

2) Dipotong urat lewat makan dan minumnya 

Penyembelihan itu harus dilakukan di leher binatang, sedang 

kematian binatang tersebut sebagai akibat dari terputusnya urat nadi 

atau kerongkongannya. Penyembelihan yang paling sempurna ialah 

terputusnya kerongkongan, tenggorokan dan urat nadi. 

Peneliti menemukan bahwasannya pada salah satu daging 

ayam yang dijual di pasar Gladak Merah terdapat daging ayam yang 

urat/lehernya tidak putus. Entah bagaimana penyembelihan yang 

dilakukan oleh penyembelih daging ayam, daging ayam yang 

dijualnya juga terlihat kotor dan kurang segar.
20
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, kondisi lapangan, serta kerangka teoritik 

tentang implementasi fiqh penyembelihan binatang ternak pada pedagang 

ayam di pasar Gladak Merah Menampu Gumukmas Jember dapat 

disimpulkan, sebagai berikut: 

1. Penerapan fiqh penyembelihan binatang ternak pada pedagang ayam di 

Pasar Gladak Merah Menampu Gumukmas Jember yaitu para pedagang 

ayam menyembelih ayam sendiri atau dilakukan oleh keluarganya, proses 

penyembelihan ayam yang dilakukan oleh salah satu penyembelih ayam 

sudah memenuhi ajaran-ajaran dan aturan-aturan syari’at agama Islam. 

Namun peneliti juga menemukan bahwasannya dari beberapa penyembelih 

ayam kurang memenuhi ajaran syari’at agama, seperti tidak membaca 

basmalah, daging ayam yang disembelih juga terlihat kurang segar, tempat 

berdagang ayam juga terlihat kotor. 

2. Ketentuan hukum penyembelihan binatang ternak pada pedagang ayam di 

Pasar Gladak Merah Menampu Gumukmas Jember yaitu sebagian 

pedagang daging ayam dalam proses penyembelihan ayam sudah 

memenuhi ajaran syari’at agama Islam, dalam hal ini tentu binatang ternak 

yang disembelih dihukumi halal dan halal juga untuk dikonsumsi. Namun 

terdapat kesenjangan antara proses penyembelihan yang dilakukan oleh 
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salah satu pedagang daging ayam dengan aturan agama Islam, yakni ketika 

proses penyembelihan dilakukan, salah satu penyembelih tidak melafalkan 

kalimat basmalah, dalam hal ini tentu proses penyembelihan ayam yang 

dilakukan tidak sah dan daging ayam juga tidak bias dihukumi halal. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Implementasi Fiqh 

Penyembelihan Binatang Ternak pada Pedagang Ayam di Pasar Gladak 

Merah Menampu Gumukmas Jember Tahun 2016”, Peneliti memberikan 

saran kepada: 

1. Pedagang ayam 

Pedagang perlu dan harus mempertanggung jawabkan tentang 

barang dagangannya meski tiada seorangpun yang mengetahui apakah 

dagangan itu baik atau tidak. Apalagi dalam hal menjual daging yang 

disembelih sendiri, karena dalam hal menghilangkan nyawa walaupun itu 

bintang ada aturan tersendiri yang harus dijalankan sesuai dengan syari’at 

agama Islam. 

2. Pembeli daging ayam 

Sebagai konsumen tidak seharusnya bersikap pasrah pada apa yang 

dijual oleh para pedagang, konsumen juga perlu mengetahui bagaimana 

proses penyembelihan ayam dilakukan, hingga proses pengolahannya. Dan 

hal ini tidak bisa dianggap sepele, karena apa yang kita beli akan kita 

makan dan apa yang kita makan akan kita pertanggung jawabkan dan hal 

ini juga akan berpengaruh pada kepribadian kita masing-masing. 
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Gambar. 1 

Wawancara dengan Dinas pasar Gladak Merah, bapak Iswanto 

 

 

Gambar. 2 

Wawancara dengan salah satu pedagang ayam, ibu Yaning. 
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Gambar. 3 

Wawancara dengan salah satu pedagang ayam, ibu Fatma.  

 

 

 
 

Gambar. 4 

Wawancara dengan salah satu pedagang ayam, bapak Ahmadi. 
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Gambar. 5 

Proses jual beli daging ayam di pasar Gladak Merah 

 

 

 
 

Gambar. 6 

Keadaan pasar Gladak Merah 
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Gambar. 7 

Proses penyembelihan ayam 

 

 

 
 

Gambar. 8 

Salah satu ayam yang lehernya tidak putus 
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Gladak Merah 6
2. 02 Juli 2016 Observasi penyembelihan aYam
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pedagang ayam yang juga penyembelih ayam di

pasar Gladak Merah

5. 08 Juli 2016 Wawancara dengan para pembeli daging ayam l^
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Penjual Ayam dan Penyembelih Ayam 

a. Siapa yang menyembelih ayam? 

b. Bagaimana cara penyembelihan ayam? 

c. Bagaimana proses pengolahan ayam setelah disembelih? 

d. Dari manakah ayam didapatkan? 

e. Apa saja syarat-syarat penyembelihan ayam menurut anda? 

f. Bagaimana tata cara penyembelihan ayam menurut anda? 

2. Pembeli Ayam 

a. Kenapa tidak menyembelih sendiri? 

b. Seberapa sering anda membeli ayam di pasar? 

c. Apakah anda tau cara penyembelihan ayam yang dilakukan oleh pedagang 

ayam? 

d. Apakah anda yakin penyembelihan yang dilakukan oleh pedagang ayam 

sesuai syari’at agama? 

e. Pernahkah ketika anda membeli daging ayam, kualitasnya kurang baik? 

f. Apakah ada pedagang ayam langganan? 

g. Apa alasannya? 
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PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Siapa penyembelih ayam. 

2. Mengamati tempat penyembelihan ayam. 

3. Mengamati cara penyembelihan yang dilakukan oleh pedagang ayam. 

4. Mengamati proses pengolahan ayam setelah disembelih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 



BIODATA PENULIS 

 

Nama    : Alfina Damayanti 

Tempat, tanggal, lahir : Jember, 16 Februari 1994 

Alamat  : RT 02 RW 04, Jln. Puger, Dsn. Kalimalang,  

Ds. Mojomulyo, Kec. Gumukmas, Kab. Jember.  

Riwayat Pendidikan : 1. TK Miftahul Ulum Kalimalang-Puger  

2. MI Bustanul Ulum Kalimalang-Puger  

3. MTs. Baitul Hikmah Tempurejo-Jember  

4. SMK Baitul Hikmah Tempurejo-Jember  

5. IAIN Jember  

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9 



 

MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metodologi Penelitian Fokus Masalah 

Implementasi 

Fiqh 

Penyembelihan 

Binatang 

Ternak pada 

Pedagang Ayam 

di Pasar Gladak 

Merah 

Menampu 

Gumukmas 

Jember Tahun 

2016 

 

Fiqh 

Penyembelihan 

Binatang 

Ternak pada 

Pedagang 

Ayam 

1. Syarat-syarat 

Halalnya 

Penyembelihan 

Binatang 

Ternak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Cara 

Penyembelihan 

Binatang 

Ternak 

 

a. Bersengaja 

kepada keadaan 

yang ada. 

b. Mempercepat 

hilangnya 

nyawa binatang. 

c. Masih ada 

kehidupan yang 

tetap sebelum 

disembelih. 

d. Binatang yang 

halal. 

e. Menggunakan 

alat yang tajam. 

f. Satu kali 

pemotongan. 

g. Penyembelih 

bukan orang 

yang sedang 

ihram. 

h. Orang Islam. 

a. Menyebut nama 

Allah SWT. 

b. Dipotong urat 

lewat makan 

dan minumnya. 

1. Observasi 

2. Wawancara 

a. Dinas Pasar 

b. Pedagang 

Ayam 

c. Pembeli 

Ayam 

3. Dokumentasi 

 

1. Pendekatan penelitian 

Kualitatif 

 

2.  Subyek Penelitian 

(Purposive Sampling) 

 

3. Penentuan Lokasi 

Penelitian: Instansi 

Dinas Pasar Gladak 

Merah Kalimalang – 

Mojomulyo - Puger 

 

4. Metode pengumpulan 

data: 

a. Observasi 

b. Interview 

c. Dokumenter 

 

5. Metode analisis: 

Deskriptif Kualitatif 

 

6. Keabsahan data: 

Triangulasi Sumber 

1. Bagaimana penerapan fiqh 

penyembelihan binatang 

ternak pada pedagang 

ayam di pasar Gladak 

Merah Menampu 

Gumukmas Jember Tahun 

2016? 

2. Bagaimana ketentuan 

hukum penyembelihan 

binatang ternak pada 

pedagang ayam di pasar 

Gladak Merah Menampu 

Gumukmas Jember Tahun 

2016?  
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MOTTO 

 

 

                              

                            

       

 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik  

yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. 

Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah rezekikan 

kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya.”* 
1
 

(Q.S al-Maaidah ayat 87-88) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Tangerang: PT. Panca Cemerlang, 2010), 

122. 
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